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ABSTRAK

Nama . Maria Steffi

Program Study : Kesehatan Masyarakat

Judul . Evaluasi PekerjaaManual Handling pada Kuli Panggul di
Toko X dan Pedagang Roti Pikul di Agen Roti Y Kelapa Dua
Tahun 2012

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penetitess
sectional yang bersifat deskriptif analitik. Penulis melakukan observasi dan
wawancara berdasarkémrm QEC. Analisis risiko MSDs menggunakan QEC dan
REBA. Hasilnya, baik pekerjaan sebagai kuli panggul di Toko X maupun
pedagang roti pikul di Agen Roti Y Kelapa Dua memiliki tingkat risiko MSDs
yang tinggi sehingga harus segera dilakukan tindakan perubahan. Hal ini terjadi
karena kombinasi beberapa faktor yang ada dalam pekerjaanya, yaitu postur
janggal, gerakan berulang, durasi, berat beban, usia, masa kerja, dan lingkungan
tempat tinggal.

Kata kunci : MSDsManual Handling, QEC, REBA
ABSTRACT
Name . Maria Steffi
Study Program : Public Health
Title : The Jobs Evaluation for Manual Handling for the Porters in

Store X and the Carry Bread Merchant in Store Y in 2012

This research is a quantitative research with a cross sectional descriptive
analytical design. Authors conducted observations and interviews based on the
QEC form. MSDs risk analysis using the QEC and REBA. The result, both work
as porters in Store X and the carry bread merchant in Store Y has a high level of
MSDs risk and should be done immediately change action. This happens because
there is a combination of several factors at work, which is awkward postures,
repetitive movements, duration, heavy load, age, tenure, and neighborhood.

Keywords : MSDs, Manual Handling, QEC, REBA
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dengan
elemen-elemen lain dalam suatu sistem pekerjaan yang mengaplikasikan teori,
prinsip, data dan metode untuk merancang suatu sistem yang optimal, dilihat dari
sisi manusia dan kinerjanyaln{ernational Ergonomic Assosiation, 2002).
Ergonomi menjembatani berbagai lapangan ilmu, seperti teknik, fisik,
pengalaman psikis, anatomi (berhubungan dengan kekuatan dan gerakan otot dan
persendian), anthropometri, sosiologi, fisiologi (terutama berhubungan dengan
temperatur tubuhgxygen uptake, pols, dan aktivitas otot), desain, dan lain-lain
(Pusat Kesehatan Kerja Departemen Kesehatan RI). Fokus utama ergonomi
adalah perencanaan tata kerja dan peralatan yang digunakan.

Berdasarkan definisi ergonomi pada paragraf di atas, ergonomi dapat
meningkatkan produktivitas, seperti yang dijelaskan oleh Suma’mur (1989)
tentang penerapan ergonomi pada berbagai bidang pekerjaan telah menyebabkan
kenaikan produktivitas secara jelas. Penelitian yang dilakukan Gempur (1999)
pada tenaga kerja pengrajin kayu bagian gosok dengan posisi kerja lesehan di
lantai diubah menjadi posisi duduk di kursi dan meja ergonomis ternyata dapat
meningkatkan produktivitas kerja sebesar 21,8% dan menurunkan kelelahan
8,4%. Hal inilah yang menjadikan ergonomi penting untuk dipelajari dan
diterapkan terutama di Indonesia yang memiliki berbagai jenis pekerjaan.

Setiap pekerjaan memiliki risiko yang sesuai dengan tingkat pekerjaan itu
sendiri. Pekerja yang pekerjaannya lebih banyak menggunakan pikiran akan lebih
berisiko terkena stres dan apabila menggunakan komputer berisiko terkena
back pain, carpal tunnel syndrome (Suma’mur, 1989), gangguan mata dan lain-
lain. Sedangkan pekerja yang lebih banyak menggunakan tenaga dalam bekerja
akan lebih berisiko terkena gangguan otot rangka rateaul oskeletal disorders
(MSDs), sepertiow back pain (LBP). Pada penelitian ini, penulis mengamati

pekerja yang lebih banyak menggunakan tenaga dalam bekerja, yaitu kuli panggul
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dan pedagang roti pikul. Alasan penulis memilih pekerjaan kuli panggul dan
pedagang roti pikul adalah penulis ingin melihat perbedaan tingkat risiko MSDs
antara kedua jenis pekerjaan yang berbeda, yaitu kuli panggul yang durasi
mengangkatnya sebentar dengan frekuensi sering dan pedagang roti pikul yang
terus menerus mengangkat (durasi mengangkat lama) dengan frekuensi jarang.
Kuli panggul dan pedagang roti pikul merupakan saatu dari banyak
jenis pekerjaan sektor informal. Pekerjaan sektor informal merupakan kegiatan
ekonomi tradisional, usaha-usaha diluar sektor modern yang sederhana, skala
usaha relatif kecil, dan biasanya belum terorganisir dengan baik (Suryana, 2001).
Sementara itu, menurut Mikheev (ICOHIS, 1997) dalam Suryana, Sulistomo,
dkk., 2001, ciri-ciri industri sektor informal adalah sebagai berikut: 1) mempunyai
risiko bahaya pekerjaan yang tinggi, 2) keterbatasan sumber daya untuk
meningkatkan kondisi lingkungan kerja dan pengadaan pelayanan kesehatan kerja
yang adekuat, 3) rendahnya kesadaran terhadap faktor-faktor risiko kesehatan
kerja, 4) kondisi pekerjaan yang tidak ergonomis, kerja fisik yang berat, dan jam
kerja yang panjang, 5) struktur kerja yang beraneka ragam disertai dengan
rendahnya pengawasan manajemen dan pengawasan bahaya-bahaya pekerjaan, 6)
anggota keluarga sering terpajan bahaya-bahaya akibat pekerjaan, 7) masalah
perlindungan lingkungan tidak terpecahkan dengan baik, 8) kurangnya
pemeliharaan kesehatan kerja, jaminan sosial (asuransi kesehatan), dan fasilitas
kesejahteraan.

Berdasarkan ciri-ciri tersebut di atas, dijelaskan bahwa pekerjaan sektor
informal memiliki risiko pekerjaan yang tinggi. Salah satu contoh risiko yang ada
adalah risiko MSDs. Risiko MSDs dapat dijumpai dimana saja dan kapan saja,
begitu juga pada pekerja kuli panggul dan pedagang roti pikul. Pekerjaan sebagai
kuli panggul dan pedagang roti pikul termasuk dalam kegiatanual handling
(mengangkat, menarik, mendorong, membawa, dll). Kegiai@mal handling
mengambil porsi cukup besar yaitu sebesar 30 % (Straker, 2000) untuk
menimbulkanlow back pain. Cidera yang dialami biasanya mengenai bagian
punggung yaitu sekitar 60 % dari seluruh cidera akibartual handling. Di
Amerika sekitar 500.000 pekerja menderita cedera akibat kelebihan Kkerja

(overexertion injury) setiap tahunnya.
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Sekitar 60% dari sakit punggung yang dilaporkan pekerja disebabkan oleh
overexertion dimana 60% darbverexertion tersebut disebabkan oleh kegiatan
mengangkat (lifting), dan 20% karena mendorgughing) dan menarikgulling)
(NIOSH 1981). Pada tahun 2001/2002 lebih dari 33% kehilangan waktu kerja
selama 3 hari akibat dampak manual handling (HSE-UK). Di Australia,
musculoskeletal injuries yang disebabkan oleh kegitamanual handling
menyumbang sekitar 40% dari seluruh injuri yang mendapat kompensasi dan
menelan biaya sekitar $28.5 juta setiap tatworkCover Corporation Satistical
Review 2002-2003).

Manual handling adalah kegiatan yang mengharuskan manusia
menggunakan tenaga yang besar untuk mengangkat, menarik, mendorong,
menurunkan, atau kegiatan lain seperti memegang dan mengendalikan objek yang
bergerak maupun yang tidak bergerhlat(onal Occupational Health and Safety
Commision, 1990, 11). Secara umum bentuk cedera akibat peken@aanal
handling berupa gangguan otot rangka (MSDs), sprain dan strain yaitu sebesar
93.7% (Straker, 2000).abour Force Survey mengestimasikan jumlah MSDs di
Inggris pada tahun 2010/2011 adalah 508.000 kasus dari total 1.152.000 kasus
untuk semua pekerjaan yang berhubungan dengan penyakit. Sedangkan jumlah
kasus baru MSDs di Inggris pada 2010/2011 adalah 158.000 kasus, turun dari
190.000 kasus tahun 2009/2010.

2000 A

rate (per 100 000)

01/02 02/04 04/0S 05/06 06/07 07/08 08/09 08/10 1011

@ Total cases in GB W New cases in GB I 85% confidence interval

Gambar 1.1 Jumlah KasuBrévalence) dan Kasus Baruifcidence) MSDs di Great Britain
Tahun 2001/2002 — 2010/2011
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MSDs adalah gangguan yang terjadi ketika terdapat ketidaksesuaian antara
kebutuhan fisik pekerjaan dan kapasitas fisik dari tubuh man&sfaty and
Health Assessment and Research for Prevention). Beberapa contoh penyakit yang
termasuk MSDs adalah LBRgarpal tunnel syndrome, dan lain-lain. LBP
menyebabkan timbulnya rasa pegal, linu, ngilu, atau tidak enak pada daerah
lumbal sacrum. Lebih dari 80% umat manusia dalam hidupnya pernah mengalami
LBP (Suma’mur 1989).

Dampak-dampak yang dihasilkan oleh MSDs sangat mengganggu kinerja
pekerja karena dapat menurunkan produktivitas. Hal ini tentu saja berbahaya
karena tingginya angka persaingan zaman sekarang ini. Oleh karena itu,
diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas dan lingkungan kerja yang
kondusif, aman, dan nyaman untuk dapat bersaing. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk mewujudkan hal itu adalah dengan menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif, aman, dan nyaman, serta melindungi pekerja dari hal-hal yang

tidak diinginkan, seperti kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.

12  Perumusan Masalah

Kegiatan mengangkat yang dilakukan oleh kuli pahgljuroko X dan
pedagang roti pikul dari Agen Roti Y Kelapa Dua dilakukan secara rutin dengan
cara yang kurang tepat (postur janggal). Tiap hari mereka mengangkat beban yang
beratnya 25 sampai 125 kg tanpa menggunakan alat bantu. Tujuh kuli panggul di
Toko X dan lima pedagang roti pikul yang penulis wawancara mengeluhkan sakit
pada bagian punggung belakang, bahu, dan .létedrini dapat menyebabkan
penurunan produktivitas akibat cedera otot/L(BB-80% pekerja mengalami LBP
dalam hidupnya, Suma’'mur 1989), dll. Selain itu, kondisi yang lebih
mengkhawatirkan adalah banyak pekerja yang tidak mengetahui bahaya dari
gangguan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan penulisan ini untuk membantu
memberitahu pekerja tentang bahaya MSDs sehingga dapat mengurangi risiko

terjadinya MSDs
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1.3  Pertanyaan Pendlitian

1. Bagaimana tingkat risiko MSDs berdasarkan metqaek exposure
checklist (QEC) pada kuli pangguldi Toko X?

2. Bagaimana tingkat risiko MSDs berdasarkan metaged entire body
assessment (REBA) pada kuli pangguldi Toko X?

3. Bagaimana tingkat risiko MSDs berdasarkan metqulek exposure
checklist (QEC) pada pedagang roti pikul di Agen Roti Y Kelapa Dua
Kelapa Dua?

4. Bagaimana tingkat risiko MSDs berdasarkan metaged entire body
assessment (REBA) pada pedagang roti pikul di Agen Roti Y Kelapa
Dua Kelapa Dua?

5. Apa saja faktor risiko MSDs yang ada dalam pekerjaan sebagai kuli
panggul di Toko X dan pedagang roti pikul di Agen Roti Y Kelapa

Dua Kelapa Dua?

1.4  Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini dibedakan menjadi tujuan umum dan tujuan khusus
dimana tujuan umum bersifat general untuk melakukan kajian ergonomi terhadap
pekerjaanmanual handling pada kasus dalam penelitian ini. Sedangkan tujuan
khusus bersifat spesifik yang mengarah kepada pekerja yang menjadi objek

penelitian ini.

141 Tujuan Umum
Mengevaluasi tingkat risiko MSDs pada pekerja kuli panggul di
Toko X dan pedagang roti pikul di Agen Roti Y Kelapa Dua Tahun 2012.

1.4.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:
1. Diketahui tingkat risiko MSDs pada pada kuli panggul di Toko X
menggunakan metode quick exposure checklist (QEC).
2. Diketahui tingkat risiko MSDs pada pada kuli panggul di Toko X
menggunakan metode rapid entire body assessment (REBA).
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3. Diketahui tingkat risiko MSDs pada pada pedagang roti pikul di
Agen Roti Y Kelapa Dua menggunakan metapeck exposure
checklist (QEC).

4. Diketahui tingkat risiko MSDs pada pada pedagang roti pikul di
Agen Roti Y Kelapa Dua menggunakan metodgid entire body
assessment (REBA).

5. Diketahui faktor risiko MSDs yang ada dalam pekerjaan sebagai
kuli panggul di Toko X dan pedagang roti pikul di Agen Roti Y

Kelapa Dua

15 Manfaat Penditian
Penulis membagi manfaat penelitian ini menjadi tiga kategori, yaitu

manfaat bagi FKM, tempat penelitian, dan penulis.

151 Manfaat bagi Fakultas Kesehatan M asyar akat
1. Sebagai bahan masukan dalam rangka memperkaya
pembendaharaan ilmu dan pengetahuan di bidang K3, khususnya
mengenai faktor-faktor risiko MSDs dan manual handling.
2. Sebagai referensi dan informasi bagi mahasiswa lainnya yang akan

melakukan kegiatan serupa.

1.5.2 Manfaat bagi Tempat Penelitian

1. Memberikan pengetahuan kepada pengusaha mengenai bahaya
kegiatanmanual handling dan tingkat risiko MSDs di tempat kerja
sehingga dapat lebin memperhatikan kesehatan dan keselamatan
pekerjanya (kuli panggul dan pedagang roti).

2. Memberikan pengetahuan kepada pekerja mengenai bahaya
kegiatanmanual handling dan tingkat risiko MSDs di tempat kerja
sehingga dapat melakukan tindakan pencegahan yang tepat.

3. Mendapatkan rekomendasi terkait kegiataanual handling yang
dapat menyebabkan terjadinya MSDs
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4. Sebagai bahan/dasar untuk menentukan tindakan perbaikan yang

dapat dilakukan dalam rangka mencegah terjadinya MSDs

1.5.3 Manfaat bagi Penulis

Sebagai aplikasi dari keilmuan yang diperoleh penulis di bangku
kuliah, khususnya mengenai risiko MSDs pada pekegaual handling.
Penulis juga mendapatkan manfaat berupa peningkatan wawasan,
pengetahuan, dan pengalaman tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja,

khususnya terkait pekerjaan manual handling dan risiko MSDs.

1.6  RuangLingkup

Penelitian yang berjudul “Evaluasi Pekerjddanual Handling pada Kuli
Panggul di Toko X dan Pedagang Roti Pikul di Agen Roti Y Kelapa Dua Tahun
2012” ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode observasi dan
wawancara kepada pekerja berdasarkan pertanyaan daam QEC, serta
menggunakan alat bantu kamera untuk mendokumentasikan aktivitas pekerja
Kemudian penulis melakukan penilaian risiko dengan menggunasals
ergonomi QEC dan REBA untuk menentukan tingkat risiko MSDs yang dialami
oleh kuli panggul di Toko X dan pedagang roti di Agen Roti Y Kelapa Dua Tahun
2012.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

21  Ergonomi

Ergonomi berasal dari bahasa Yunani Kuno, yaigon yang berarti kerja
dannomosyang berarti hukum/aturan. Istilah ergonomi digunakan secara luas di
Eropa. Di Amerika Serikat, istilah ergonomi dikenal dengan ishiainan factor
atau human engineeringKedua istilah tersebuelgonomicdan human factoy
sama-sama menekankan pada performansi dan perilaku manusia. Menurut
Hawkins (1987), untuk mencapai tujuan praktisnya, keduanya dapat digunakan
sebagai referensi untuk teknologi yang sama.

Ergonomi telah menjadi bagian dari perkembangan budaya manusia sejak
4000 tahun yang lalu (Dan Mac Leod, 1995). Perkembangan ilmu ergonomi
berawal saat manusia merancang benda-benda sederhana, seperti batu untuk
membantu dalam melakukan pekerjaannya, sampai dilakukannya perbaikan atau

perubahan pada alat bantu tersebut untuk memudahkan penggunanya.

2.1.1 Definisi Ergonomi
Mc Coinick, 1993, menjelaskan ergonomi secara fokus, tujuan, dan
pendekatan ergonomi.
a. Secara fokus
Fokus ergonomi terletak pada manusia dan interaksinya dengan
produk, peralatan, fasilitas, prosedur dan lingkungan dimana
sehari-hari manusia hidup dan bekerja.
b. Secara tujuan
Tujuan ergonomi ada dua hal, yaitu peningkatan efektifitas dan
efisiensi kerja serta peningkatan nilai-nilai kemanusiaan, seperti
peningkatan keselamatan kerja, pengurangan rasa lelah dan

sebagainya.
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c. Secara pendekatan

Pendekatan ergonomi adalah aplikasi informasi mengenai

keterbatasan-keterbatasan manusia, kemampuan, Kkarakteristik

tingkah laku dan motivasi untuk merancang prosedur dan
lingkungan tempat aktivitas manusia tersebut sehari-hari.

Berdasarkan ketiga pendekatan diatas, definisi ergonomi dapat
dirangkum dalam definisi yang dikemukakan Chapanis (1985), yaitu
ergonomi adalah ilmu untuk menggali dan mengaplikasikan informasi-
informasi mengenai perilaku manusia, kemampuan, keterbatasan dan
karakteristik manusia lainnya untuk merancang peralatan, mesin, sistem,
pekerjaan dan lingkungan untuk meningkatkan produktivitas, keselamatan,
kenyamanan dan efektifitas pekerjaan manusia.

Iftikar Z. Sutalaksana (1979) dalam Milson (2010) mendefinisikan
ergonomi sebagai suatu cabang ilmu yang sistematis untuk memanfaatkan
informasi-informasi mengenai sifat, kemampuan dan keterbatasan manusia
untuk merancang suatu sistem kerja sehingga orang dapat hidup dan
bekerja pada sistem itu dengan baik, yaitu mencapai tujuan yang
diinginkan melalui pekerjaan itu dengan efektif, aman dan nyaman.

Kroemer dan Grandjean (1997) dalam Anies (2005), menyatakan
ergonomi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari masalah manusia
dalam kaitan dengan pekerjaannya. Dengan kata lain, sebagai suatu usaha
dalam bentuk ilmu, teknologi, dan seni untuk menyerasikan peralatan,
mesin, pekerjaan, sistem, organisasi dan lingkungan dengan kemampuan,
keahlian, dan keterbatasan manusia sehingga tercapai kondisi dan
lingkungan yang aman, nyaman, sehat, efisien dan produktif melalui
pemanfaatan tubuh manusia secara optimal dan maksimal.

Ergonomi adalah disiplin ilmu yang berorientasi pada sistem yang
berlaku untuk semua aspek kegiatan manusia. Ergonomi memiliki
pemahaman vyang luas dari ruang lingkup disiplin ilmu dan
mempertimbangkan kondisi fisik, kognitif, sosial, organisasi, lingkungan

dan faktor relevan lainnydnternasional Ergonomics Association, 2011)
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2.1.2 Tujuan Ergonomi
Menurut ILO, tujuan ergonomi adalah:

1. Banyak pekerja yang terhindar dari injuri dan penyakit yang
dihasilkan dari pekerjaan manual dan meningkatkan mekanisme
kerja.

2. Ergonomi mencari cara untuk menyesuaikan pekerjaan terhadap
pekerja, bukan pekerja disesuaikan terhadap pekerjaan.

3. Ergonomi dapat digunakan untuk memperbaiki lingkungan
pekerjaan yang buruk sehingga dapat meningkatkan kinerja
pekerja.

4. Tanpa adanya ergonomi, pekerja sering dipaksakan untuk
beradaptasi pada lingkungan kerja yang buruk.

2.1.3 Mode Ergonomi

Ergonomi adalah ilmu tentang kerja dalam kaitannya denganl
ingkungan dimana pekerjaan itu dilakukan (tempat kerja) dan mereka yang
melakukan pekerjaan itu (pekerja). Hal ini digunakan untuk merancang
tempat kerja yang nyaman bagi pekerja sehingga dapat mencegah berbagai
masalah kesehatan dan meningkatkan efisiensi kerja. Atau dengan kata
lain, untuk menyesuaikan pekerjaan terhadap pekerja, bukan memaksa
pekerja agar sesuai dengan pekerjaan. Salah satu contoh sederhana adalah
meningkatkan ketinggian meja kerja sehingga pekerja tidak perlu

membungkuk untuk mengerjakan tugasnya (ILO).

. ~\

WORKPLACE JOB DESIGN

Gambar 2. 1 Model Ergonomi
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2.1.4 JenisErgonomi
Interternational Ergonomics Association  (2011)
memgklasifikasikan ergonomi menjadi:

1. Ergonomi Fisik
Ergonomi fisik berkaitan dengan anatomi manusia, anthropometri,
karakteristik fisiologis dan biomekanis yang berkaitan dengan
aktivitas fisik. Topik-topik yang relevan termasuk postur kerja,
penanganan material, gerakan berulang-ulang, pekerjaan yang
berhubungan dengan gangguan muskuloskeletal, tata letak tempat
kerja, keselamatan dan kesehatan.

2. Ergonomi Kognitif
Ergonomi kognitif berkaitan dengan proses mental, seperti
persepsi, memori, penalaran, dan respon motorik, yang
mempengaruhi interaksi antara manusia dan elemen lain dari
sistem. Topik-topik yang relevan meliputi beban kerja mental,
pengambilan keputusan, kinerja terampil, interaksi manusia-
komputer, keandalan manusia, stres kerja dan pelatihan.

3. Ergonomi Organisasi
Ergonomi organisasi berkaitan dengan optimalisasi sistem
sociotechnicaltermasuk struktur organisasi, kebijakan, dan proses.
Topik-topik yang relevan meliputi komunikasi, manajemen sumber
daya, desain pekerjaan, desain waktu kerja, kerja tim, desain
partisipatif, ergonomi masyarakat, kerja koperasi, paradigma kerja
baru, budaya organisasi, organisasi virtual, dan manajemen

kualitas.

2.1.5 Pengendalian Risiko Ergonomi

Kurniawidjaja (2011) menyatakan bahwa perbaikan ergonomi pun
dilaksanakan menggunakan siklus Antisipasi, Rekognisi, Evaluasi, dan
Pengendalian (AREP) sama seperti manajemen risiko perbaikan

lingkungan kerja.
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a. Antisipasi
Kegiatan antisipasi dilakukan sebelum dampak kesehatan terjadi.
Hal ini bertujuan supaya langkah perbaikan dapat berjalan sesuai
dengan rencana sehingga dapat menghindausculoskeletal
disorders Hazard ergonomi yang perlu diantisipasi di tempat kerja
yaitu postur janggal, frekuensi, durasi, dan beban kerja akibat tata
ruang dan alat kerja yang tidak ergonomis, serta bagian tubuh yang
dapat mengalami CTDs

b. Rekognisi
Dilakukan dengan survei jalan selintas, observasi, wawancara, atau
mengguanakan data dari ergonomis dan rekam medis. Bila
memungkinkan, melakukan pengukuran dengan cara sederhana,
misalnya membuat foto untuk mengidentifikasi postur janggal, dan
membuat video untuk mendapatkan gerakan yang statis selama
kerja.

c. Evaluasi
Evaluasi dimulai dengan melakukan pengukuran terhadap hazard
secara lebih spesifik dan sistematis, dengan menggunakan metode
terpilin sepertiRapid Upper Limb Assessme(RULA), Rapid
Entire Body Assessme(REBA), Norlic Body Map(NBM), dan
lain sebagainya. Penggunaannya disesuaikan dengan jenis hazard
yang ada. Langkah selanjutnya dibandingkan dengan kondisi
fisiologis normal tubuh (misalnya posisi normal tubuh) dan
dibandingkan dengan nilai yang telah distandardisasi pada masing-
masing metode pengukuran yang dipergunakan. Langkah penting
adalah mencari sumber yang menyebabkan postur janggal, postur
statis, gerakan berulang dan penggunaan otot berlebihan serta
faktor risiko lainnya. Gejala CTDs dinilai tingkat keparahannya,
dan dicari korelasinya dengan faktor risiko yang teridentifikasi,
dihitung tingkat risikonya, dan diterapkan prioritas

pengendaliannya.
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d. Pengendalian

Setelah kita mengetahui tingkat risiko ergonomi pada pekerja serta

penilaiannya, selanjutnya dilakukan tindakan pengendalian.

Pengendalian tersebut dapat didasarkan pada masing-masing faktor

risiko yang ada:

1. Postur janggal. Misalnya meletakkan pensendian pada posisi
netral, hindari bekerja dengan tangan diatas kepala atau bahu,
hindari membungkuk, hindari perputaran tulang belakang,
hindari pergerakan dan kekuatan mendadak,hindari posisi yang
sama dalam waktu yang lama, pengaturan perlengkapan kerja
agar berada pada jarak terjangkau, modifikasi tinggi tempat
kerja dan tinggi monitor, penggunaan platforms.

2. Frekuensi. Misalnya pengaturan pekerjaan untuk menghindari
gerakan yang tidak perlu, bekerja bergantian jika
memungkinkan, hindari pergerakan sama dalam waktu lama,
dan modifikasi pola kerja.

3. Durasi. Misalnya dengan pengaturan jam Kkerja, stretching,
istirahat pendek.

4. Beban kerja. Misalnya dengan mendekatkan beban atau
pekerjaan pada tubuh pekerja, penggunaan alat bantu mekanik,
penggunaan tangga untuk meraih objek di tempat yang tinggi,
penyimpanan objek yang sedang tidak digunakan, cegah
kelelahan otot baik besar atau kecil.

2.2  Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia

Tubuhmanusia terdiri dari beberapa sistem organ yang mempunyai tujuan
yang berbeda tetapi saling berhubungan satu sama lainnya. Sistem-sistem organ
tersebut adalah sistem penglihatan, sistem pendengaran, sistem penciuman, sistem
pengindera suhu, sistem pengindera rasa, sistem kerangka manusia, sistem otot,

dan sistem saraf.
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Tulang

Susunan sistem kerangka terdiri atas 206 buah yang saling

berhubungan. Tulang-tulang ini secara umum terdiri dari:

a.

Ty

Tulang kepala/tengkorak (8 buah)

b. Tulang wajah (14 buah)

c. Tulang telinga dalam (6 buah)
d.
e
f

Tulang lidah (1 buah)

. Tulang dada (25 buah)

Tulang belakang dan gelang panggul (26 buah)

Tulang anggota gerak atas (64 buah)

Tulang anggota gerak bawah (62 buah)

Kerangka terdiri atas 2 sistem ungkit — lengan dan kaki — yang

dipersatukan oleh sebuah kolom tulang punggung (spine). Agar tulang-

tulang itu dapat melakukan tugas ungkit, mereka dipertalikan oleh sendi-

sendi yang berlapiskan tulang rawan yang lembut sehingga tugas sebagai

pengungkit dapat terlaksana tanpa mencederai tulang pokoknya. Tenaga

pengungkit dihasilkan oleh otot yang mengencaogntfaction) dan

menimbulkan gerakan.Secara umum fungsi sistem kerangka manusia

adalah:

a.

Sebagai formasi kerangka, dengan membentuk rangka tubuh
menentukan bentuk dan ukuran tubuh

Pergerakan, yaitu untuk berbagai aktivitas selama pergerakan

c. Perlindungan, yaitu melindngi organ-organ lunak dalam tubuh

Hematopoeisis, yaitu pembentukkan sel-sel darah merah yang
terjadi pada sumsum tulang merah
Tempat penyimpanan mineral, antara lain kalsium dan fosfor.

Komposisi jaringan tulang terdiri atas sel-se$téosit, osteoblas,

dan osteoklasylan matriks ekstra seluler yang tersusun dari serat-serat

kolagen organik yang tertanam pada substansi dasar dan garam-garam

anorganik tulang.
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Gambar 2. 2 Sistem Kerangka Manusia

Klasifikasi tulang berdasarkan bentuknya terbagi atas:

. Tulang panjang, yaitu tulang yang berbentuk silindris, yang terdiri dari
diafisis dan epifisis yang berfungsi untuk menahan berat tubuh dan
berperan dalam pergerakan

. Tulang pendek, yaitu tulang yang berstruktur kuboid yang biasanya
ditemukan berkelompok yang berfungsi memberikan kekuatan dan
kekompakkan pada area yang pergerakannya terbatas

. Tulang pipih, yaitu tulang yang strukturnya mirip lempeng yang berfungsi
memberikan suatu permukaan yang luas untuk perlekatan otot dan
memberikan perlingdungan

. Tulang ireguler, yaitu tulang yang bentuknya tidak beraturan dengan
struktur tulang yang sama dengan tulang pendek

. Tulang sesamoid, yaitu tulang kecil bulat yang masuk dalam formasi
persendian yang bersambungan dengan kartilago, ligamen, atau tulang

lainnya.
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Tulang punggung merupakan seperangkat tulang neselbrag yang
berlubang dan membentuk sebuah kolom tulang punggung beralur dengan dilalui
dan sekaligus melindungi tali sumsuspifialcord). Dengan bentuk rangkaian
tulang tersebut manusia dapat melakukan gerakan membungkukkan badan dan
dengan adanya tali sumsum didalamnya kita dapat melakukan gerakan memutar
badan atau kepala. Gerakan-gerakan tersebut sangat penting bagi manusia dalam
melakukan pengendalian badan dan pengamatan visual (Winoto, 1985).

Tulang punggung dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu:
Cervical( leher) . 7 discs

Thoracal( dada ) : 12 discs

Lumbal( pinggang ) :5 discs

o o T w

Sacrum ( panggul ) :5-6 discs

Dalam keadaan berdiri, tulang belakang berbentuk huruf S terbalik. Di
daerah dada, cekungan mengarah ke depan dan keadaan tersebut disebut dengan
kifosa dada. Sebaliknya pada pada punggung, cekungan yang mengarah ke

belakang disebut lordosa pinggang.

Kyphosis

Lordosis

Spinal Curve

Gambar 2. Fpinal Curve
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Beban tulang belakang bertambah dari atas ke bawah dan beban
terbesar berada pada ruas-ruas tulang pinggang. Di antara ruas-ruas tulang
belakang terdapat lempeng antarruas tulang yang disebut dengan diskus
yang sebagian tersusun dari bahan-bahan cair kental. Fungsi lempeng

adalah seperti bantal yang memberikan sifat lentur pada tulang belakang.

222 Otot

Otot merupakan alat gerak aktif. Otot-otot menduduki sekitar 45%
dari berat tubuh. Otot terbentuk dari serabut-serabut otot dimana
panjangnya berkisar 5-140 mm, dengan diameter 0,1 mm. Sebuah otot
dapat terdiri dari 100.000 — 1.000.000 serabut otot. Pada kedua ujung
sebuah otot terdapat tendon yang menghubungkan otot dengan tulang.
Tendon bersifanon-elastic Sistem otot rangka berfungsi menggerakkan
bagian badan, mempertahankan postur tubuh, dan menghasilkan panas.

Setiap mmpenampang dapat menghasilkan kekuatan sekitar 0,3 —
0,4 N. Semakin besar penampang otot, semakin besar kekuatan otot,
ataudengan kata lain kekuatan otot bergantung kepada besar kecilnya
penampang otot. Kekuatan kontraksi otot terbesar biasanya tercapai ketika
otot berada pada keadaan mendekati panjangnya dalam keadaan normal.
Biasanya kekuatan otot perempuan hanya sekitar 2/3 laki-laki.

Otot bekerja dengan cara mengerut atau dengan kata lain kontraksi.
Kontraksi otot kadang-kadang membuat panjang otot menjadi setengah
dari keadaan semula. Kemampuan kerja suatu otot tergantung pada
panjangnya. Oleh karena itu, ketika berolahraga kadang-kadang otot
diregangkan agar lebih panjang.

Tenaga kerutan merupakan jumlah tenaga keseluruhan dari
kerutan-kerutan setiap serat yang menyusun suatu otot. Semakin pendek
otot berkerut, semakin kecil kekuatannya.

Besarnya tenaga otot ditentukan oleh jumlah serabut otot yang
berkerut secara aktif. Kontraksi serat-serat disebabkan oleh rangsangan
saraf yang datang. Oleh karena itu, kerja fisik tergantung pada rangsangan-

rangsangan saraf yang berasal dari sel-sel motor di otak yang aktif.
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Kecepatan kontraksi otot berhubungan dengan besarnya tenaga
yang bekerja pada suatu saat tertentu dan oleh karena itu kecepatan
gerakan diatur oleh banyaknya serat-serat otot yang berkerut secara aktif
selama waktu yang dimaksud.

Pada kontraksi yang lama, yaitu pada saat pekerjaan dengan otot
statis, kelompok-kelompok serat berkerut secara bergantian agar dapat
mempertahankan kontraksi keseluruhan otot. Oleh karena itu, sebagian
kelompok serat tidak berkerut selama otot bekerja sehingga waktu
relaksasi untuk tiap serat dapat dipenuhi.

Tenaga mekanik yang timbul akibat kontraksi otot merupakan hasil
kimiawi cadangan tenaga dalam otot. Hasil kerja suatu otot berhubungan
dengan pengubahan tenaga kimiawi menjadi tenaga mekanik. 4Tenaga
yang dibebaskan dari reaksi kimia mengubah sifat-sifat molekul protein
serat-serat otot. Sumber tenaga yang cepat adalah persenyawaan fosfat
yang diubah dari keadaan yang berenergi tinggi menjadi keadaan yang
berenergi rendah melalui proses kimiawi, yaitu ABeenosintrifosfat
menjadi ADP &denosindifosfat sertafosfokreatin menjadi asam fosfat
dan kreatin.

Persenyawaan berenergi tinggi kemudian dibuat kembali dari
produk-produk berenergi rendah dengan menggunakan tenaga dari
pemecahan glukosa secara oksidasi.

Glukosa merupakan sumber tenaga paling penting bagi kerja fisik.
Proses kimiawi yang menghasilkan tenaga mengubah glukosa menjadi
asam laktat melalui beberapa tahap. Selanjutnya, sekitar 80% dari asam
laktat diubah menjadi glukosa kembali dan sisanya dioksidasi menjadi air
dan karbon dioksida.

Glukosa dan oksigen disimpan di dalam otot dalam jumlah yang
sangat terbatas. Hal ini membuat peredaran darah mempunyai peranan
yang sangat penting untuk pengadaan kedua bahan tadi di otot. Peredaran
darah yang tidak lancar dapat mengganggu kerja otot. Selama bekerja,
kebutuhan akan peredaran darah dapat meningkat sepuluh sampai dua

puluh kali. Untuk meningkatkan peredaran darah maka jantung harus lebih
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banyak memompa darah, tekanan darah harus menjadi lebih besar, dan

pembuluh darah ke otot harus melebar (Suma’mur, 1989).

23  Manual Handling

Manual handling merupakan suatu aktivitas dimana manusia mengerahkan
tenaga yang besar untuk melakukan kegiatan seperti mengangkat, mengangkut,
mendorong, menarik, atau gerakan-gerakan lain seperti memegang dan
mengendalikan beberapa objek yang bergerak maupun yang tidak bergerak,
mencakup menarik tuas, menahan, atau mengoperasikan perkakas mesin
(National Occupational Health and Safety Commission, 1990, 11).

Ergonomic Guidelines for Manual Handlingnengartikan manual
handling sebagai kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mengangkat,
menurunkan, mendorong, menarik, atau membawa sesuatu. MBayattment
for Administrative and Information Services, manual handladplah segala
kegiatan yang menggunakan kekuatan otot untuki mengangkat, memindahkan,
mendorong, menarik, membawa, atau menahan suatu benda, termasuk orang atau
binatang.

Sebuah benda dapat menjadi bahaya karena beberapa faktor, yaitu berat,
ukuran, bentuk (berpengaruh pada pegangan), pegangan yang tidak memadai,
memiliki permukaan yang licin ataupun berbahaya/merusak, dan tidak seimbang.
Sedangkan, sebuah pekerjaan/metode dapat menjadi berbahaya jika
pekerjaan/metode tersebut termasuk kegiatan mengangkat, tidak memungkinkan
untuk mendekati benda, benda yang akan ditangani terlalu rendah atau tinggi,
menyebabkan terjadinya postur berbahaya atau perpindahan yang berbahaya
(twisting, bending, dameaching). Menurut Ridley 2008, permasalahan umum
yang dihadapi dengan beban meliputi bobot, bentuk, ukuran, kepadatan atau
kelonggaran kemasan, dan kedudukan beban yang tidak di tengah.

Jenis-jenis kegiatamanual handlingdan cara mengurangi risiko MSDs
yang dapat ditimbulkan dari kegiatan tersebut mendmdustrial Accident

Prevention Association, 2006:
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1. Mengangkat dan Menurunkan
Cara mengurangi risiko dari kegiatan mengangkat dan menurunkan ini
adalah dengan menghilangkan keharusan melakukan kegiatan mengangkat
atau menurunkan secara manual dengan menyediakan dan memastikan
penggunaan alat bantu secara tepat, contoh truk pengaogksgs, lift
barang, hoisthandlift, dlI.

2. Menarik dan Mendorong
Cara yang dapat digunakan untuk menghilangkan risiko dari kegiatan
menarik dan mendorong adalah menggunakan conveyor dan alat bantu lain
yang sesuai. Selain itu, hindari kelebihan muatan dalam kegiatan menarik
dan mendorong.

3. Membawa dan Menahan
Cara untuk mengurangi risiko kegiatan membawa dan menahan adalah
denganmenggunakatingsatau trolley membawa barang secara bertahap
apabila barang tersebuverload, serta membatasi jarak perpindahan

barang tersebut.

Pada saat seseorang melakukan kegiatan mengangkat, menurunkan,
menarik, mendorong, menahan, dan membawa barang, perlu dilakukan dengan
baik dan benar karena jika terjadi kesalahan dapat menyebalyied disks.

Ketika batang tubuh tertekuk saat membungkuk untuk mengangkat beban, lumbal
disk invertebralisnengalami penekanan dari atas dan bawahnya. Pergerakan yang
mendadak ataupun berat beban yang melebihi kapasitas normal manusia harus
dihindari untuk mencegah terjadinya penekanan dan pergeserandiskda
Aktivitas yang dilakukan dengan postur terlalu membungkuk, gerakan memutar
(twisting), beban yang berlebihan yang dilakukan secara berulang-ulang ini sangat

berisiko terhadap kerusakan disk.
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FIGURE 6-2 Basic mechanism of a slipped disk. The annular fibers rupture and
the nuclear material is extruded posteriorly. (Adap‘ad from Keegan,
1953, with permission.)

Heniation /—_Lj
of Intervertabral
disk

Gambar 2. Basic Mechanism of a Slipped Disk

Sepuluh pedoman pelaksanaan kegiatemual handlingnenurut Corlett,

1998 adalah:

1.

Sedapat mungkin hindari kegiatan mengangkat. Apabila mengharuskan
melakukan kegiatan mengangkat, pastikan menggunakan cara dan

peralatan yang benar.

2. Tidak mengangkat beban di luar kemampuan tanpa bantuanyang sesuai.

3. Jumlah gerakan fleksi pada punggung untuk melakukan tugas, kisaran

9.

rotasi, side bending harus diminimumkan.
Persyaratan untuk beban harus didukung oleh kekuatanyang digunakan di

atas bagian penting dari siklus kerja harus diminimalkan.

Penanganan beban pada ketinggian di bawah lutut atau di atas bahu harus
dihilangkan.
Hindari menggenggam yang tidak menggunakan kekuatan merata antara

kedua tangan/lengan.

Memastikan ruang yang cukup untuk digunakan dalam melakukan tugas.
Pilihnlah rekan dengan ketinggian yang hampir sama dalam melakukan
kegiatan mengangkat.

Hindari gerakan menyentak secara tiba-tiba.

10.Sedapat mungkin gunakan punggung dan atger limb untuk

menstabilkan beban.
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24  MSDs

MSDs adalah gangguan yang terjadi ketika terdapat ketidaksesuaian antara
kebutuhan fisik pekerjaan dan kapasitas fisik dari tubuh man8sitety and
Health Assessment and Research for Preventidama lain dari MSDs adalah
repetitive motion injuries, repetitive strain injuries, cumulative trauma disorders,
overuse syndrome, dan lain-lai@gnadian Center for Occupational Health and
Safety).

2.4.1 JenisjenisMSDs
Canadian Center for Occupational Health and Safegnyatakan
bahwa MSDs terjadi secara bertahap sebagai akibat dari trauma berulang,
bukan terjadi akibat dari kecelakaan tunggal atau cedera. Peregangan otot
dan tendon yang berlebihan dapat menyebabkan cedera yang berlangsung
dalam waktu singkat. Tapi jika hal ini terus berulang maka lama kelamaan
dapat menyebabkan MSDs. MSDs mencakup tiga jenis cedera, yaitu:
1. Cedera Otot
Kontraksi otot yang berlangsung lama dapat mengurangi aliran
darah. Akibatnya, zat-zat yang dihasilkan oleh otot tidak dapat
dibuang dengan cepat sehingga terjadi penumpukkan. Akumulasi
zat ini mengganggu otot dan menyebabkan nyeri. Tingkat
keparahan nyeri tergantung pada durasi kontraksi dan kerja otot.
2. Cedera tendon
Tendon terdiri dari kumpulan berbagai serat otot yang melekat ke
tulang. Cedera tendon berhubungan dengan aktivitas kerja yang
berulang dan postur janggal. Cedera ini umumnya ditemukan
terutama pada tangan dan pergelangan tangan, sekitar bahu, siku,
dan lengan bawah.
3. Cedera saraf
Saraf berfungsi membawa sinyal dari otak untuk mengendalikan
aktivitas otot. Saraf dikelilingi oleh otot-otot, tendon, dan ligamen.
Dengan adanya gerakan berulang dan postur janggal, jaringan di

sekitar saraf menjadi bengkak, dan peras atau kompresi saraf.
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Kompresi saraf menyebabkan kelemahan otot, sensasi "kesemutan”
dan mati rasa. Kekeringan pada kulit, dan sirkulasi yang buruk ke

kaki, juga dapat terjadi.

242 GealaMSDs

Nyeri adalah gejala yang paling umum yang terjadi dalam MSDs.
Dalam beberapa kasus mungkin terjadi kekakuan sendi, kekakuan otot,
kemerahan, dan pembengkakan pada daerah yang terkena, seperti
kesemutan, mati rasa, perubahan warna kulit, dan penurunan keringat
tangan. MSDs berkembang secara bertahap dari ringan sampai parabh.

1. Tahap awal: Sakit dan kelelahan dari anggota badan yang terkena,
terjadi selama shift kerja, tetapi hilang pada malam hari dan selama
hari-hari libur kerja. Tidak terjadi penurunan kinerja.

2. Tahap peralihan: Sakit dan kelelahan terjadi di awal shift kerja dan
bertahan di malam hari. Mengurangi kapasitas untuk pekerjaan
berulang-ulang.

3. Tahap akhir. Sakit, kelelahan, dan kelemahan bertahan saat
istirahat. Ketidakmampuan untuk tidur dan melakukan tugas
ringan.

Tidak semua orang melewati tahapan ini dengan cara yang sama.
Bahkan, mungkin sulit untuk mengatakan kapan tepatnya suatu tahap
berakhir dan mulai tahap berikutnya. Rasa sakit merupakan sinyal bahwa
otot-otot dan tendon harus beristirahat dan dipulihkan. Jika dibiarkan,
cedera dapat berkembang dan menjadi ireversibel. Semakin cepat gejala
awal dikenali, semakin cepat tindakan yang dapat diputuskan dan
dilakukan (Canadian Center for Occupational Health and Safety).

Penilaian Risiko M SDs

Risiko MSDs dapat dijumpai dimana dan kapan saja. Untuk itu,

diperlukan cara-cara untuk menghindari gangguan akibat risiko-risiko tersebut.

Salah satu cara untuk menghindari dan memperkecil risiko terjadinya gangguan
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akibat MSDs adalah dengan melakukan penilaian risiko MSDs. Ada bamgiak

yang dapat digunakan untuk menilai risiko MSDs, yaitu:

25.1 Quick Exposure Checklist (QEC)

Menurut Li dan Buckle, 1999, dalam Stanton, Hedge, et al., 2005,
QEC merupakan metode penilaian pajanan risiko secara cepat dari suatu
pekerjaan yang berhubungan dengan penyakit muskuloskeletal (WMSDSs).
Metode ini diciptakan berdasarkan keinginan para praktisi dan penulis
untuk melihat penyebab utama terjadinya WMSDs (Bernard, 1997).

QEC memiliki sensitivitas yang tinggi (kemampuan untuk
mengidentifikasi perubahan dalam pajanan sebelum dan setelah intervensi
ergonomi), baik keandalan intraobserver dan keandalan interobserver yang
dapat diterima (Li dan Buckle, 1999a).

Langkah-langkah penilaian dengan menggunakan QEC adalah:

1. Self Training (latihan mandiri)

Untuk pengguna baru, panduan pada QHE$er's Guideharus

terlebih dahulu dipahamiTools ini didesain untuk melihat

perubahan yang berisiko terhadaqusculoskeletalbaik sebelum
maupun setelah dilakukan intervensi.

2. Observer's Assessment CheckligCheklist penilaian oleh
pengamat)

* Menggunakarchecklist “observer’s assessment”

» Jika suatu pekerjaan terdiri dari beberapa sub ahaiknya
dibagi menjadi beberapask dan dapat dilakukan QEC pada
masing-masing task

» Jika pekerjaan tersebut sulit untuk dibagi menjadi s
maka lihatlah “worst even” dalam pekerjaannya

* Bisa menggunakan observasi langsung ataupun video

* PadaTable of Exposure Scorelasil checklist oleh pengamat

dilambangkan dengan huruf kapital.
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Appendix 6.2 Quick Exposure Checklist (QEC) for Work-Related Musculoskeletal

Risks

Observer's Assessment

Job title: Task: Assessment conducted by:

Worker's name: Date: Time:

Back
* When performing the task, is the back

Al Almost neutral?
A2. Moderately flexed or twisted or side bent?
A3. Excessively flexed or twisted or side bent?

ute
(Around 8 minute)

(Around 12

B4: No. B5: Yes

Shoulder/arm

« Is the task performed

Cl: At or be t haght?
C2 At abou dﬁ‘”

C3: At or above shoulder height?

+ Is the arm movement repeated

er minute or more)

+ Other Tasks: Is the task performed in static postures most of the time?
ither seated or standing)

D1: Infrequently? (Some i arm )
D2: Frequently? (Regular arm movement with some pauses)
D3: Very frequently? (almost continuous arm movement)

Wrist/Hand

+ Is the task performed
El: With almost a straight wrist?
E2: With a deviated or bent wrist position?

« Is the task perfc similar repeated motion patterns

* When performing the task, is the head/neck bent or twisted excessively?
31: No

G2 Yes, occasionally

3 Ye

33: Yes, continuoudy

Gambar 2. Bbserver's Assessment Checklist

3. Worker's Assessment Checkli@hecklist penilaian pekerja)

» Setelah melakukan observasi pekerjaan tersebut, kemudian

lakukan wawancara berdasarkan daftar pertanyaan QEC untuk

mengetahui  berat

beban, waktu kerja/durasi, getaran,

pencahayaan, kesulitan dan stres yang dirasakan pekerja

* Berbentuk sama dengan wawancara terstruktur

 PadaTable of Exposure Scorebasil checklist oleh pekerja

dilambangkan dengan huruf kecil.
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Appendix 6.3 Worker’s Assessment

Name: Job title: Date:
* What is the maximum weight handled in this task?
Al: Light (5 kg or less)
A2: Moderate (6 to 10 kg)
A3: Heavy (11 to 20 kg)

* How much time on average do you spend per day doing this task?
BI1: Less than 2 hours

B2: 2 to 4 hours

B3: More than 4 hours

* When performing this task (single or double handed), what is the
maximum force level exerted by one hand?

Cl: Low (e.g., Less than 1 kg)
C2: Medium (e.g., 1to4kg)
C3: High (e.g., More than 4 kg)

* Do you experiénce any vibration during work?
D1: Low (or no)

D2: Medium

D3: High

* Is the visual demand of this task-
E1: Low? (There is almost no need to view fine details)
E2: High? (There is a need to view some fine details)

* Do you have difficulty keeping up with this work?
F1: Never

F2: Sometimes

F3: Often

* How stressful do you find this work?
G1: Not at all

G2: Low

G3: Medium

G4: High

Gambar 2. 8Morker's Assessment Checklist

4. Calculation of Exposure Scor@senghitungan nilai pajanan)

Untuk menggabungkan hasil dadbserver's assessmerdan

worker's assessmentligunakanTable of Exposure Scorestuk

menghitung skor pada setiap tugas yang dinilai. Tahapan

penghitungan skor dengan Table of Exposure Seui@sh:

a. Tandai kode yang sesuai dengan jawaban dbserver's
assessmerman worker’s assessment

b. Tandai nomor pada titik persimpangan setiap pasang nilai dan
tandai, lalu tuliskan nilai skornya pada kotak skor

c. Hitung total skor untuk setiap bagian tubuh.

(htip://www.geocities.com/gecuk
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Appendix 6.4 Table of Exposure Scores

Exposure to the Back:

A1 [ A2 [ A3 [ Score1 | B1 | B2 B3 | Score2 | b1 | b2 | b3 Score 3
a2z 1 6 T4 6 716
a4 4 4
a3 6 1 1 I
MR 0 on 5 10 12
Scored B4 B5 | Score5 | Total score for the back
BI|2 4 6 2l & & |4 = Sum of scores 1to §
B2| 4+ 6 8 s 6 8|4 6
B3| 6 8 10 6 8 1|6 8

Exposure to the Shoulder/Arm:

c1 [ c2 [ c3 | scoret | DI | D2 | D3 | Score2 | b1 | b2 | b3 | Score3
a2 4 6 7 4 6 T 4 6
(a2 | 4 6 8 4 6 8 4
[a3 | 6 8 10 6 8 10 6 8 10
[Aa | 8 10 12 8 10 12 8 10 12
Score 4 Score5 | Total score for shoulder/arm
B[22 1 6 2 46 =Sum of scores 10 §
B2| 4 6 8 4
B3| 6 8 10

Exposure to the Wrist/Hand:

F1 I F2 I F3 | Scoret | E1 [E2 [ Score2 | b1 [ b2 | b3 Score 3
c1]| 2z 4 6 7 4 2 )
[c2 | ¢ 6 8 4 6 4 6 8
T [3 8 10 6 8 6 8 10
Score 4 Score 5 Total score for the wristhhand
B1| 2 4 6 2 ' = Sum of scores 1t0 §
B2 | 4 6 8 4 6
B3| 6 8 10 6 8

Exposure to the Neck:

G1 | G2 [ G3 | scorel | el | e2 | Score2 Total score for the neck
bt | 2 g G Zen = Scores 1+2
b2 4 6 8 4 6
b3 6 8 10 6 8 |
Exposure scores: Back: Shoulder/arm: Wrist/hand: Neck:

Gambar 2. Table of Exposure Scores

d. Hitung total skor QEC menggunakan rumus penghitungan E%.

E(%) =

.100%

max

Rumus 2. 1 Rumus Skor QEC

Keterangan:
E = skor EP
X = total skor
Xmax = untukmanual handling (ax= 176) dan selaimanual
handling (Xnax= 162)
5. Consideration of action (tindak lanjut)
Metode QEC secara cepat dapat mengidentifikasi tingkat pajanan
untuk bahu, punggung/lengan, pergelangan tangan/tangan, dan
leher, dan juga sebagai metode evaluasi untuk melihat apakah
intervensi ergonomi secara efektif dapat mengurangi tingkat

pajanan tersebutPreliminary action levelSQEC juga mengacu
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pada RULA (McAtamney dan Corlett, 1993) seperti ditunjukkan

pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. 1Preliminary Action Level for the QEC

TABLE 6.1 Preliminary Action Levels for the QEC

QEC Score (E)

(percentage total) Action Equivalent RULA Score
<40% acceptable 1-2

41-50% investigate further 34

51-70% investigate further and change soon 5-6

>70% investigate and change immediately 7+

Sama seperti metode analisis tingkat risiko lainnya, QEC juga

memiliki kelebihan dan kelemahan. Berikut adalah tabel kelebihan dan
kelemahan QEC.

Tabel 2. 2 Kelebihan dan Kelemahan QEC

Kelebihan

Kelemahan

Mencakup beberapa faktor risikg
Dapat digunakan untuk para
pengguna yang tidak
berpengalaman
Mempertimbangkan kombinasi
dan interaksi berbagai faktor
risiko di tempat kerja

Tingkat sensitivitas dan penggur
yang baik

Mudah dipelajari dan cepat
digunakan.

na

) 1.

2. Hasil pengamatan kurang valid

Metode hanya menfokuskan

8%

pada faktor fisik di tempat kerj

Latihan tambahan dan praktek
mungkin diperlukan untuk
pengguna baru untuk
meningkatkan penilaian

pengamat.

2.5.2 Rapid Upper Limb Assessment (RULA)
RULA (McAtamney dan Corlett, 1993, dalam Stanton, Hedge, et

al., 2005) merupakan metodessessmentintuk menginvestigasi faktor
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risiko ergonomi di tempat kerja, yang memungkinkan terjadinya gangguan
muskuloskeletal (MSDs). RULA mengkaji risiko ergonomi pada leher,
punggung, lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan yang
termasuk dalam anggota tubuh bagian atgspér limb). RULA juga
memperhitungkan faktor lain seperti penggunaan otot dan berat beban.
RULA digunakan untuk mengkaji pekerjaan yang menetap atau tidak
berpindah-pindah, seperti pekerjaan komputer, manufaktur atau kasir.
Berbagai metode kajian, berdasarkan kategori metbéeklist, manual
material handling, upper limbkombinasi seluruh tubuh, dasomputer
based.

RULA Employee A ksh: 1993, 24(2), 91-99
A. Arm and Wrist Analysis SCORES B. Neck, Trunk and Leg Analysis
. S
Step 1: Locate Upper Arm Position: Table A W’f‘ p°25' ’33" °’: Slq’ Locate Neck Position:
=
1 2 )Q((} (f),__ e vins: ot |t [woist 1,« - \/
177 N\ L Twst |raist [Twist fTwist
| ORI = Am [Am I 214 21 2[4 2 ,‘ S
( > ) | o 1]2[2[2]2[33 ] (WY 1\
e ~ 045 3 -4 2 HEHHBEHEHBE g:ﬁ,‘m "
N HEHEHER
1a: Ag
oot MHEEBEEIND Tioedh s sdebenng <1
Lfupper amn s sbducted: +1 2 2 FREREREER s.(,m L.“.T,_H.,m
Lfamm s supported or persec is Jeaning: -1 T em B = [+[<lalalslis s B
Step 2: Locate Lower Arm Position: i 1 [3[3[4]a]4]4]5]5 Q 7\
- s ; 3 [ 2 CEEPFEEEE /-ﬁ
£S5 i~ 3 |a[a[2]s[<[5]5]5 "
| -.“‘ ala[+]s]<[5[5]5
( Y —_—r 4 4lals]a]<]5]5]5 s-pm,uu_
\ Add+l o AoBEEEnE A +1
Swpla: Afjest 5[5 5lele |7 A
1f exther amm is working across midline or out 10 side of body: Add <1 5 30 8777 f,";'i_’;i';«"’mm B
3 3 5le 77| 7 (e
Step 3: Locate Wrist Position: , T HEEEEEEE T3pie B Trunk Posture Soore Leg Score
: M 6 BEQEEERE = -
2le[e[e[ee[e[e 3
Table C:  Neck, trunk and leg score
—
ol ]2]3 4]s]s T
$ I8 FI I E=—
c = ] Step 12: Look-up Posture Score in Table B:
: ' ST Usig bove. =
2|4 ale .
% 5: sle
: . ele
Bl s|slelzfz]7]7 'm
- Scoring: (Al score from Table C) +
ore lor2=
o N e -
gma‘:n ::(m(uw | Torcan o s °'§: e, “"*mume T o 23 Tbs or repeated or shocks: +3 e
‘moce than 2 =
$tep15: Fiad Columa ia Table C
e = trt e
L e s rm s Final Score e o o Lag Stow it Cohazn i Table € AT il
Tack name: Reviewer: Date: / / Provided by Practical Ergonamics
arraoty. The author has e » com (316) 444166

Gambar 2. 8 RULANorksheet

Risiko (Final ScoreRULA) dihitung kedalam sebuah skor, mulai
dari 1 (terendah) sampai 7 (tertinggi). Skor ini dikelompokkan kedalam
empat tingkat tindakan, sebagai dasar batasan waktu harus dilakukan
tindakan pengendalian risiko.

1. Klasifikasi | (skor 1 atau 2): Postur dapat diterima, jika tidak

terus-menerus atau berulang dalam periode panjang.
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Klasifikasi 1l (skor 3 atau 4): Investigasi lebih lanjut, mungkin
perbaikan.
Klasifikasi 1l (skor 5 atau 6): Investigasi lebih lanjut dan saran
perbaikan.
Klasifikasi IV (skor 7): Investigasi lebih lanjut dan segera lakukan

perbaikan.

Manfaat RULA adalah 1) menghitung risiko pada muskuloskeletal,

2) membandingkan beban muskuloskeletal yang ada dan modifikasi disain

kerja, 3) mengevaluasi output, seperti produktivitas atau keserasian

peralatan, dan 4) mendidik pekerja tentang risiko pada muskuloskeletal,

akibat postur kerja. Sedangkan kelemahan RULA adalah:

a.

253

Tidak dapat mengkaji kegiatan manual material handling, atau
pekerjaan dengan pergerakan yang signifikan.

Tidak sesuai untuk mengkaji pekerjaan dengan postur yang tidak
beraturan, atau dengan variasi tgakg berbeda jauh.

Digunakan untuk mengkaji postur bagian kiri atau kanan tubuh
secara terpisah, dan tidak ada metode untuk menggabungkan hasil
skor keduanya.

Digunakan untuk mengamati postur kerja pada suatu waktu, atau
pada kondisi teburuk saja.

Tidak memperhitungkan efek kumulatif dari rangkaian task secara
keseluruhan.

Tidak memperhitungkan durasi waktu task yang diamati.

Hasil berupa tingkatan risiko secara umum, tidak dapat

memastikan injuri pada pekerja.

. Tidak memperhitungkan faktor risiko individu, seperti umur, jenis

kelamin dan riwayat kesehatan pekerja.

Rapid Entire Body Assessment (REBA)
Rapid Entire Body Assessmdhtignett and Mc. Atamney, 2000

dalam Stanton, Hedge, et al., 2005) merupakan kajian ergonomi yang
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dilakukan untuk mengetahui faktor risiko yang terkait dengan postur pada
saat bekerja. REBA dikembangkan untuk mengkaji postur kerja (postur
statis atau dinamis) di industri pelayanan kesehatan. Berbagai metode
kajian, berdasarkan kategori metazheecklist, manual material handling,
kombinasi seluruh tubuh, dan computer based.
REBA dapat digunakan bila:
Seluruh tubuh yang sedang digunakan
Postur statis, dinamis, kecepatan perubahan, atau postur yang tidak
stabll
c. Pengangkatan yang sedang dilakukan, dan seberapa sering
frekuensinya
d. Modifikasi tempat kerja, peralatan, pelatihan atau perilaku pekerja.
REBA tidak secara khusus dirancang untuk memenuhi standar
tertentu, tapi telah digunakan di Inggris untuk penilaian yang berhubungan
dengan Manual Handling Operation (HSE, 1998). REBA juga telah
banyak digunakan secara internasional dan termasuk dalam Standar
Program Ergonomi US (OSHA, 2000).

REBA Employee A 1t Worksheet Ly yv—" r—p—
A. Neck, Trunk and Leg Analysis SCORES and Wrist Analysis
Step 1: Locate Neck Position I L s Step 7: Locate Upper Arm Position:
4T g ) s )
} DA | i 1 SEEEE 1 ~‘-—-V"7' (e
4 A @ Q 1 BAE 3 Tasae ,l( ~
) (1) 2 5[ Y Q \ ]
2 6]7 )
3 7|8 .5 3 o
Al 8]e
m—— L]
[T | Mumisppomdcpesmibming) 2020 Owedw
L] 2 Bcore
- Step $: Locate Lower Arm Position:
a6 =
(g 188
yes o]
IS ( -
(¥ G =
0
ep3: Legs Seore A Table C Step 9: Locate Wrist Position;, .
70 W G E R =< = -
\Y [ Adjust \\| T LegSeon 3 lelslslzlalsfioli W Scoe
/ )/ w60 ) o) SIS | , ~ToTo]  StepSs Adjust.
14 ( st i best frow
[l Jslele 717
*2 3 3|3 |ale|s|slz|78]els| Step10: Look-up Postare Scorein Table B ‘
=3 Lo . . e v seea
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e [els +
7 AR ' .
NN heJ S—
AR o
10 Jiofso] s + -
1 I
Table C Score Activity Score
1 = negigible risk \4 / v
20r 3 = low risk, change may be needed
4107 = medium risk, further Investigation, change soon
819 10 = high sk, Investigate and implemert change REBA Score
114 = very high risk, Implement change e
Task name. Reviewer: Date: fprovded by Practical Erponomics
Ths tool s provded withous warranty. The suthor has prowded ths tool a5 3 simple means for applying the concepts 8 (826) #4+-1667

Gambar 2. 9 REBANorksheet
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Penilaian REBA dilakukan melalui enam tahap. Tahap-tahap

tersebut adalah:

1. Observasi pekerjaan, yang meliputi:

a.

b
C.
d
e

Identifikasi faktor risiko ergonomi

. Desain tempat kerja

Lingkungan kerja

. Penggunaan peralatan kerja

. Perilaku atau sikap bekerja.

2. Memilih postur yang akan dikaji, yang meliputi:

a.
b
C.
d.
e. Postur ekstrim, janggal, dan tidak stabil (khususnya yang

Postur yang sering dilakukan

. Postur dimana pekerja lama dengan posisi tersebut

Postur yang membutuhkan banyak tenaga atau aktivitas otot
Postur yang menyebabkan tidak nyaman

menggunakan kekuatan)
Postur yang mungkin dapat diperbaiki oleh intervensi, kontrol,

atau perubahan lainnya.

3. Penilaian postur, dengan menggunakan Kkertas penilaian dan

menghitung skor postur

4. Penilaian menggunakan tabel

5. Penghitungan nilai REBA

6. Menentukan nilai tingkat aktivitas untuk melakukan pengkajian

lanjutan. Penentuan tingkatan aktivitas berdasarkan kriteria sebagai

berikut:

e 1 : Risiko dapat ditiadakan/diabaikan

e 2 -3 :Risiko rendah, perubahan mungkin dibutuhkan

 4-7 :Risiko menengah, investigasi lebih lanjut,
perubahansegera

8 — 10 : Risiko tinggi, investigasi dan lakukan perubahan

11+ : Risiko sangat tinggi dan lakukan perubahan.
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Tabel dibawah ini akan menjelaskan kelebihan dan kelemahan

REBA.
Tabel 2. 3 Kelebihan dan Kelemahan REBA

Kelebihan Kelemahan

Untuk menilai tipe postur kerja REBA hanya alat analisis untuk
yang tidak dapat diprediksi menilai animasi load handling.
Hasil skor REBA dap:r

n

menunjukkan tingkat risiko d

pentingnya tindakan yang perlu
dilakukan
Diaplikasikan untuk seluruh tubuh
yang bekerja
Dapat digunakan untuk pekerjaan
dengan postur statis dinamijs,
cepat berubah atau tidak stabil

Dapat dibuat animasi komputer.

2.5.4 Ovako Working Posture Analysis System (OWAYS)

OWAS (OWAS, 2009) merupakan sebuah prosedur untuk menilai
kualitas sebuah postur terutama ketika sedang menerapkan kekuatan. Pada
tahun 1992, OWAS dikembangkan bersama dengan pabrik baja Ovako
pada pertengahan tahunl970-an. OWAS mengidentifikasi postur,
kekuatan, siklus kerja, dan postur kerja dimana postur kekuatan
meningkatkan risiko injuri.

OWAS mengidentifikasi bagian-bagian tubuh, seperti tulang
belakang (4 postur), lengan (3 postur), dan kaki (7 postur). OWAS juga
memperhitungkan berat beban yang ditangani oleh pekerja yang dibagi
manjadi tiga kategori. Hasil pengamatan melalui OWAS dikategorikan ke
dalam empat kategori, yaitu:

1. Action Categories 1 = tidak ada/tidak perlu tindakan koreksi
2. Action Categories 2 = tindakan koreksi dalam waktu dekat

3. Action Categories 3 = tindakan koreksi sesegera mungkin
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4. Action Categories 4 = segera lakukan perbaikan/tindakan koreksi.

255 Manual Handling Chart Assessment (MAC Tools)

Manual Handling Assessment ChgNIAC Tools 2009) adalah
alat baru yang dirancang untuk membantu Inspektur Kesehatan dan
Keselamatan menilai faktor risiko yang paling umum dalam mengangkat
dan menurunkan, membawa dan tim penanganan operasi. Pekerja, Petugas
Keselamatan, Perwakilan Keselamatan, dll dapat menggunakan MAC
untuk mengidentifikasi operasi penanganan manual yang berisiko tinggi
dan membantunya dalam melengkapi penilaian risiko mereka.

MAC Toolsmerupakan alat skrining awal untuk mengidentifikasi
kegiatan penanganan manual yang berisiko tinggi dengan menggabungkan
sistem penilaian numerik untuk membantu dengan memprioritaskan
intervensi dan menggunakan skema warna yang menunjukkan unsur mana
dari tugasmanual handling yang berisiko tinggi. Ada 3 jenis penilaian
yang dapat dilakukan dengan MAC, ydifting operations(mengangkat),
carrying operations (membawa), darteam handling operationgtim
penanganan). Langkah-langkah menyelesaikan penilaian menggunakan
MAC adalah:

a. Luangkan waktu mengamati tugas untuk memastikan bahwa apa
yang diamati adalah perwakilan dari prosedur kerja normal.

b. Konsultasikan dengan pekerja dan perwakilan keselamatan selama
proses penilaian.

c. Ketika beberapa pekerja melakukan tugas yang sama, pengamat
harus memiliki beberapa wawasan ke dalam tuntutan pekerjaan
dari perspektif semua pekerja yang bertujuan untuk membantu
merekam tugas sehingga Anda dapat melihatnya lagi, bila perlu
jauh dari tempat kerja.

d. Pilih jenis yang sesuai penilaian (yaliiting, carrying, atauteam
handling). Jika tugas tersebutmelibatkdiing dancarrying, maka

harus dipertimbangkan secara baik .
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e. Pengamat harus memahami panduan dengan jelas sebelum
melakukan penilaian.

f. Ikuti panduan penilaian yang tepat dan diagram alur dalam
menentukan tingkat risiko untuk masing-masing faktor risiko.

G = GREEN - Low level of risk
The vulnerability of special risk groups (eg pregnant women, young workers
etc) should be considered where appropriate.

af =

R = RED - High level of risk - Prompt action needed

This may expose a significant proportion of the working population to risk of
injury.

P = PURPLE - Very high level of risk

Such operations may represent a serious risk of injury and should come
under close scrutiny, particularly when the entire weight of the load is
supported by one person.

Gambar 2. 10 Klasifikasi Tingkat Risiko Berdasarkan Warna dalam MAC

2.6 Alasan Memilih QEC dan REBA

Pekerjaan sebagai kuli panggul dan pedagang roti pikul merupakan
pekerjaan yang mengharuskan pekerja menggunakan tenaga yang besar dan
seluruh bagian tubuhnya, mulai dari leher sampai kaki. Oleh karena itulah,
pekerjaan sebagai kuli panggul dan pedagang roti pikul disebut sebagai kegiatan
manual handlingHal inilah yang menjadi alasan penulis memibbls ergonomi
QEC dan REBA pada penelitian ini untuk menentukan tingkat risiko MSDs pada
pekerjaan tersebut.

Penulis memilih QEC karena QEC menilai berdasarkan dua sisi, yaitu dari
sisi pengamat dan pekerja. QEC menilai bagian tubuh seperti punggung, bahu dan
lengan, pergelangan tangan dan tangan, serta leher. QEC juga memperhitungkan
berat beban, waktu kerja/durasi, getaran, pencahayaan, kesulitan dan stres yang
dirasakan oleh pekerja. Semua faktor yang diluar tubuh pekerja itu merupakan
pengamatan dari sisi pekerja. Selain itu, QEC merupéia@ls ergonomi yang
mudah digunakan oleh pengguna, terutama bagi pemula. Namun, QEC memang
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memiliki kekurangan, seperti subjektif dan kurang detail dalam menilai postur
tubuh pekerja.

Untuk menutupi kekurangan QEC, penulis menggunakan tools kedua,
yaitu REBA. Penulis memilih REBA karena penilaian REBA lebih detail daripada
QEC. REBA menilai postur tubuh yang digunakan untuk bekerja mulai dari leher,
batang tubuh, lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, sampai kaki. Selain
itu, ada penambahan risiko tertetu jika pekerja melakukan gerakan memutar
ataupun bengkok. REBA juga memperhitungkan berat beban, pegangan yang ada
pada material, dan aktivitas kerja yang statik atau dinamik. REBA memang
digunakan untuk menilai tingkat risiko MSDs pada pekerjaan manual material
handling.

Berdasarkan faktor-faktor yang dinilai oleh masing-masing tools serta
kelebihan dan kelemahannya, penulis berpendapat Kedisini cocok untuk
mengevaluasi tingkat risiko MSDs pada kuli panggul di Toko X dan pedagang roti
pikul di Agen Roti Y Kelapa Dua Tahun 2012.

Universitas Indonesia

Evaluasi pekerjaan..., Maria Steffi, FKM Ul, 2012



BAB I11
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP,
DAN DEFINISI OPERASIONAL

3.1 KerangkaTeori
Ada banyak faktor yang dapat menyebabkan timbulnya MSDs. Faktor-
faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi faktor individu, pekerjaan, dan

lingkungan.

Faktor Lingkungan

 Sosio-ekonomi (Wegman, 2004)
« Status (Wegman, 2004)
 Etnik (Wegman, 2004)

{

Tingkat Risko M SDs

/ Faktor Pekerjaan \ / Faktor Individu \

* Karakteristik bendadommision for + Kebiasaan mengemudikan kendaraan
OSH 2000; NIOSH, 2007) (Bridger, 1995)

* Postur statis@ommision for OSH, » Jumlah anak> bagi wanita (Bridger,
2000; Miller, 2001, NIOSH, 2007, 1995)
Kurniawidjaja, 2011) « Stature—> bagi wanita (Bridger, 1995)

« Postur janggal (Miller, 2001; Gary, « Usia (Oborne, 1995; Wegman, 2004)
2006, NIOSH, 2007, Kurniawidjaja, « Jenis kelamin (Oborne, 1995;
2011) Wegman, 2004; Gary, 2006)

* Berat beban (Gary, 2006; « Obesitas (Wegman, 2004)
Kurniawidjaja, 2011) « Kebiasaan merokok (Wegman, 2004)

e Gerakan berulang (Miller 2001, « Kekuatan otot (Wegman, 2004)
NIOSH, 2007)

: » Demografi (Gary, 2006)
* Forceful exertiongNIOSH, 2007)

» Getaran (Miller, 2001; Kurniawidjaja,
2011)

* Frekuensi (Kurniawidjaja, 2011)

* Durasi (Kurniawidjaja, 2011)

e Temperatur ekstrim (Kurniawidjaja,
2011)

Gambar 3. 1 Kerangka Teori Penelitian
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3.2 Kerangka Konsep

Faktor-faktor yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah gerakan
berulang, postur janggal, berat beban, dan durasi. Faktor-faktor risiko tersebut
dapat menyebabkan timbulnya MSDs pada pekerja kuli panggul di Toko X dan
pedagang roti pikul di Agen Roti Y Kelapa Dua.

[ Gerakan berulang]

Tingkat Risiko .
[ Postur JanggaqE> <:|[ Durasi ]
MSDs

[ Berat Beban ]

Gambar 3. 2 Kerangka Konsep Penelitian
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3.3  Déefinisi Operasional

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

39

Variabel Definisi Operasional Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala Ukur
Penelitian
Tingkat  risiko| Adalah level/tingkat risiko MSDgsObservasi Form QEC dan QEC: Ordinal
MSDs yang diterima oleh pekerja akibaangsung dan REBA 1. E < 40%: dapat diterima

pajanan faktor risiko MSDs yang a

denenganalisis

2.41 - 50%: investigasi lebih

di lingkungan kerja, seperti: menggunakan lanjut
» Gerakan berulang Form QEC darn 3.51 — 70%: investigasi dan
« Postur janggal REBA lakukan perbaikan
e Durasi 4.>70%: investigasi dan
« Berat beban. lakukan perubahan sesegera
mungkin
REBA:
1.1: Risiko dapat
ditiadakan/diabaikan
2.2 - 3. Risiko rendah,
perubahan mungkin
Universitas Indonesia
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dibutuhkan

3.4 — 7 : Risiko menengal

investigasi  lebih  lanjut,

perubahan segera
4.8 — 10 : Risiko tinggi
investigasi dan lakuka
perubahan
5.11+ : Risiko sangat tingg

dan lakukan perubahan

—

=)

Gerakan
berulang

Adalah gerakan

berulang-ulang

mengakibatkan masalah pada bagian

tubuh tertentu.

yang dilakuka©bservasi Form QEC dar
sehingga  dapdangsung REBA

QEC:

1. Pada punggung
a. < 3 x per menit
b. 8 x per menit

C. > 12 x per menit

2. Pergelangan/tangan
a. <10 x per menit
b. 10 — 20 x per menit

c. > 20 x per menit

Ordinal

Ordinal

Evaluasi pekerjaan..., Maria Steffi, FKM Ul, 2012
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REBA: Nominal
1. Jika salah satu atau lehih
dari satu anggota tubuh
statik
2. Jika melakukan gerakan
berulang lebih dari empat
kali permenit
3. Jika perubahan postur secara

cepat atau tidak stabil

Postur janggal Adalah sikap atau posisi tub@bservasi Form QEC dan 1. Membungkuk Nominal
pekerja yang menyimpang dari posi$angsung REBA 2.Menunduk
normal tubuh. 3.Bending
4. Memutar
Berat beban Merupakan berat beban yang haPengisian form Form QEC dan QEC: Ordinal
diangkat oleh pekerja. QEC (wvorker's| REBA 1. Ringan €5 kg)
assessment) 2. Moderat (6 — 10 kg)
melalui 3. Berat (11 — 20 kg)
wawancara 4. Sangat berat (> 20 kg)
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REBA:
1.<11 lbs (< 24,44 kq)
2.11 — 22 lIbs (24,44 — 48,89

kg)
3.> 22 Ibs (48,89 kq)
Durasi Lamanya waktu yang dihabiskaRengisian form Form QEC 1.<2jam Ordinal
pekerja untuk melakukan suat@QEC  (vorker’s 2.2 -4 jam
pekerjaan assessment) 3.> 4 jam
melalui
wawancara

Evaluasi pekerjaan..., Maria Steffi, FKM Ul, 2012
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1  JenisPendlitian

Penulisan ini merupakan penulisan kuantitatif dengan desain penulisan
cross sectional yang bersifat deskriptif analitik. Penulis melakukan
observasi/mengamati langsung proses kerja yang dikerjakan oleh kuli panggul di
Toko X dan pedagang roti pikul lalu mengisi form QEC dan REBA.

4.2  Lokas dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada minggu kedua bulan Februari 2012 di
Toko X dan Agen Roti Y Kelapa Dua yang berlokas di Kelapa Dua.

4.3  Objek Pendlitian
Objek penelitian ini adalah pekerjaan mengangkat yang dilakukan oleh
kuli panggul di Toko X dan pedagang roti pikul di Agen Roti Y Kelapa Dua

44  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

441 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer
yang didapatkan secara langsung melalui observasi/pengamatan dan
wawancara berdasarkan Form QEC terhadap kuli panggul di Toko X dan
pedagang roti pikul di Agen Roti Y Kelapa Dua.

4.4.2 Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah Form QEC dan REBA
sebagal sarana untuk observasi dan wawancara pekerja mengenai risiko
dan keluhan MSDs untuk mendapatkan data-data primer yang digunakan

dalam penelitian.
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4.4.3 CaraPengumpulan Data

Penilaian rissko MSDs dilakukan dengan observasi/mengamati
pekerja yang sedang bekerja, kemudian mengambil gambar posisi pekerja
yang paling berisiko, dan setelah itu dilakukan penilaian riskko MSDs
menggunakan QEC dan REBA.

45  Pengolahan Data

Data-data yang didapatkan diolah menggunakan Form QEC dan REBA
untuk menentukan tingkat risko MSDs yang diterima oleh pekerja, kemudian
diuraikan dalam bentuk uraian.

4.6  AnalisisData

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis univariat
untuk melihat evaluasi pekerjaan manual handling sehingga diketahui tingkat
risiko ergonomi yang dialami pekerja, faktor-faktor risko MSDs yang ada dalam
pekerjaan sebagal kuli panggul di Toko X dan pedagang roti pikul di Agen Roti Y
Kelapa Dua, sertatindakan yang sesuai untuk mengurangi risiko tersebut.
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5.1

BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan. Keterbatasan dalam

penelitian ini adalah:

1.

Beberapa pertanyaan yang penulis tanyakan kepada pekerja, seperti
keluhan, tingkat stres, dan kesulitan hanya berdasarkan keluhan dari

pekerja saja sehingga masih bersifat subjektif.

. Faktor risiko yang diteliti dalam penulisan ini berdasarkan faktor-faktor

yang ada dalam QEC dan REBA saja

Ada beberapa faktor yang tidak terukur secara detail dan jelas oleh QEC
dan REBA, yaitu durasi dan frekuensi. Padahal kedua hal ini merupakan
faktor penting dalam menentukan postur janggal yang berisiko
menimbulkan MSDs.

QEC dan REBA yang digunakan dalam penelitian ini tidak dapat
menentukan proses yang paling berisiko dalam menimbulkan MSDs.
Dalam hal ini ada faktor jarak yang tidak diukur daléaools yang
digunakan.

Penulis hanya meneliti pekerja yang ada di tempat kerja ketika penelitian
berlangsung. Pekerja yang saat itu sedang pulang kampung atau sudah
berangkat kerja tidak diteliti dalam penelitian ini.

5.2  Gambaran Kondisi Lingkungan Kerja
Penelitian ini dilakukan di dua tempat, yaitu Toko X dan Agen Roti Y
Kelapa Dua.

5.2.1 Toko X

Toko X yang berlokasi di Kelapa Dua, merupakan toko yang
menjual barang-barang kebutuhan rumah tangga, seperti terigu, gula,
minyak, dan lain-lain. Toko X ini merupakan distributor/agen yang besar
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karena dia mengambil barang langsung dari pabrik-pabrik produsen serta
menjadi distributor bagi toko/agen yang lebih kecil di wilayah jabodeta
(Jakarta, Bogor, Depok, dan Tangerang). Sebagai agen terbesar di daerah
itu, Toko X tentu saja memiliki gudang untuk menyimpan barang-barang
yang akan dijual,seperti gula, terigu, dan minyak. Di gudang inilah para
kuli panggul Toko X ada.

Kuli panggul Toko X berjumlah 12 orang. Mereka bekerja setiap
hari, dari pukul 08.00 sampai 18.00 atau lebih jika barang yang harus
dimuat banyak, kecuali hari Minggu mereka hanya bekerja sampai pukul
12.00, tapi terkadang sampai pukul 16.00. Mereka tinggal bersama di
rumah yang disediakan oleh pemilik Toko X yang terletak di belakang
gudang. Mereka juga bertugas menjaga kendaraan operasional Toko X
yang diparkir di halaman gudang.

Kuli panggul Toko X bukan merupakan karyawan dari Toko X
yang bayarannya berdasarkan jumlah karung atau barang yang masuk ke
gudang, berbeda dengan karyawan Toko X yang mempunyai gaji tetap
tiap minggu. Namun, apabila kuli panggul ini sakit pemilik Toko X akan
membiayai pengobatannya sampai benar-benar sembuh.

Tidak ada persyaratan untuk menjadi kuli panggul Toko X.
Awalnya, mereka ditempatkan di Toko X selama satu bulan. Setelah itu,
pemilik toko akan menentukan apakah mereka cukup kuat untuk menjadi
kuli panggul. Kuli panggul ini merupakan pekerja musiman, yang artinya
mereka bekerja selama waktu tertentu, setelah tabungan mereka cukup dan
mereka merasa lelah, mereka pulang kampung untuk menemui keluarga
mereka dan istirahat selama beberapa waktu sebelum kembali bekerja lagi
sebagai kuli panggul di Toko X.

Tahapan proses kerja di Toko X adalah:

1. Proses mengangkat di atas mobil

Begitu kendaraan pengangkut barang (terigu, gula, dll) datang,

akan ada dua kuli panggul yang naik ke kendaraan untuk

menaikkan barang ke bahu kuli panggul lain yang sudah menunggu

di bawah kendaraan. Terkadang jika ada dua kendaraan yang akan
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dimuat maka hanya ada satu kuli panggul di masing-masing

kendaraan.

2. Memindahkan barang dari mobil ke gudang

Kuli panggul yang berada di bawah kendaraan akan memindahkan

barang tersebut masuk ke dalam gudang untuk disimpan.

3. Menyusun di gudang

Di dalam gudang ada seorang kuli panggul yang bertugas untuk

menyusun barang-barang tersebut. Biasanya ada satu kuli panggul

lain yang membantunya.

Tugas kuli panggul di Toko X ini tidak selalu sama, mereka akan
bergantian, misalnya kuli panggul A yang tadinya berada di atas mobil,
begitu ia merasa lelah, ia akan bertukar posisi dengan temannya. Jadi,
semua kuli panggul di Toko X merasakan semua proses pekerjaan, yaitu
mengangkat di atas mobil, memindahkan barang dari mobil ke gudang,
dan menyusun di gudang, kecuali satu orang kuli panggul yang bertugas
menyusun barang di gudang.

Kondisi gudang Toko X ini terlihat penuh sesak dengan barang-
barang. Masalah sirkulasi udara di dalam gudang ini juga harus menjadi
perhatian karena ventilasi udara dalam gudang sangat kurang. Hal ini
dikarenakan gudang ini sebenarnya bukan diciptakan untuk menyimpan
barang-barang tetapi sebagai tempat parkir kendaraan operasional toko
tersebut. Namun, seiring perkembangan toko yang pesat maka tempat
tersebut dijadikan gudang. Bagian dalam gudang juga terasa kurang terang
dan banyak debu yang berterbangan. Debu yang dimaksud adalah tepung-

tepung yang berterbangan.

5.2.2 Agen Roti Y Kelapa Dua

Agen Roti Y Kelapa Dua yang berada di Kelapa Dua merupakan
salah satu agen roti untuk pedagang roti pikul. Agen roti ini memiliki 15
orang pekerja yang tiap harinya menjajakan roti. Roti-roti yang dijual

didatangkan langsung dari pabrik rotinya. Tiap pagi roti itu diantar ke
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Agen Roti Y, kemudian pekerja akan memotong roti yang ukuran besar,
dan membungkusnya dengan plastik.

Proses kerja yang ada di tempat ini homogen, yaitu ketika pagi hari
mereka memotong dan membungkus roti, siang sampai malam berjualan
dengan rute dan jadwal keberangkatan yang berbeda-beda. Apabila roti
tidak habis, mereka akan menjualnya lagi di pagi hari. Hal ini dikarenakan
roti yang tidak terjual tidak dapat dikembalikan.

Sebenarnya di agen ini ada pekerja yang menjajakan rotinya
menggunakan sepeda, namun sepeda memiliki biaya sewanya, sehingga
lebih banyak pekerja yang memilih menggunakan pikulan.

Sama seperti kuli panggul di Toko X, pedagang roti pikul juga
merupakan pekerja musiman. Jika mereka merasa lelah dan tabungan
mereka cukup, mereka dapat beristirahat dan pulang kampung selama
beberapa waktu dan kemudian setelah tabungan mereka habis, mereka
kembali lagi bekerja sebagai pedagang roti pikul. Jadi sangat tidak
mungkin pedagang roti ini berkumpul semua.

Kondisi rumah mereka agak sesak karena mereka semua tinggal di
sana bersama barang-barang dagangan mereka. Rumah itu juga kurang
layak untuk istirahat karena tidak ada tempat tidur. Mereka tidur hanya

menggunakan tikar, bahkan ada yang tidur tanpa alas.

Penilaian Postur Kerja

Pada proses penilaian postur kerja, penulis menggunakantodle

ergonomi, yaitu QEC dan REBA.

5.3.1 Toko X
Seperti yang telah dijelaskan pada subbab sebelumnya bahwa
proses kerja di Toko X terbagi menjadi tiga bagian, yaitu mengangkat di

mobil, mengangkat jalan, dan menyusun di gudang.
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1. Mengangkat barang di atas mobil
Pekerja A (23 tahun) adalah kuli panggul Toko X yang pada saat
penelitian dilakukan, bertugas untuk mengangkat barang di atas
mobil.

¥

Gambar 5. 1 Postur Pekerja A saat Mengangkat Barang di atas Mobil

» Penilaian Risiko Menggunakan QEC
Pekerja A sudah bekerja selama enam tahun. Selama berkerja,
la tidak mengalami vibrasi dan ia tidak membutuhkan
penglihatan khusus. Menurut pengakuannya ketika wawancara
la tidak merasakan kesulitan dan kadang merasakan stres jika
bosnya marah. la juga mengeluhkan pegal-pegal di bagian
bahu, punggung, dan pinggang. Sekali mengangkat, ia hanya
mengangkat satu karung terigu yang beratnya 25 kg atau satu
karung gula yang beratnya 50 kg. Namun frekuensi
mengangkat yang ia lakukan sangat sering, yaiti2 kali per
menit.
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Tabel 5. 1 Penilaian Risiko Pekerja A Menggunakan QEC
Table of Exposure Scores

50

Al | A2 | A3 Score 1 Bl B2 B3 Score 2 bl b2 b3 Score 3
al 2 4 6 2 4 6 2 4 6
a2 4 8 12 4 8 4 8 12
a3 6 8 10 6 8 10 12 6 8 10
a4 8 10 : 12 8 10 12 8 10 12
Score 4 B4 | BS Score 5 Total score for the back
= Sum of scores 1 to 5
bl 6 6
b2 1C 1¢ 5€
b3 10
Exposure to th&houlder/arm
Ci1]| C2| C3 Score 1 D1 D2 D3 Score 2 bl b2 b3 Score 3
al 2 4 6 2 4 6 2 4 6
a2 4 6 8 10 4 6 8 12 4 6 8 12
. K g 2] e g 8 g
a4 8 12 8 10 rig,. 8 10
Score 4 Score 5 Total score for shoulder/arm
= Sum of scores 1 to 5
bl 4
b2 4 8 8 4 < il 10 52
b3 8 10 8 I
Exposure to th&/rist/hand
F1 | F2 F3 Score 1 El E2 Score 2 bl b2 b3 Score 3
cl 2 4 6 2 4 2 4 6
c2 4 6 8 8 4 6 | 8 4 6 10
c3 6 8 10 6 m 6 8
Score 4 Score 5 Total score for the wrist/hand
= Sum of scores 1to 5
bl 2 4 6 2 4
b2 | C 4 6 8 42
s | o W8N o
Exposure to théleck
Gl | G2 | G3 Score 1 el e2 Score 2 Vel SERE AT i Facl:
b1 > 4 6 5 4 = Scores 1+ 2
b2 4 6 8 6 4 6 12
b3 6 8 10 6 8
Worker’s evaluations
di d2 d3 f1 f2 3 gl g2 g3 g4 (Worker’s evaluation) Total
1 4 9 1 4 9 1 4 9 16 6
Back: _ 56 Shoulder/arm: 52 Wrist/hand: ___ 42 Neck: 12
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X
E(%) = .100%
Xmax
56 +52+42+ 12
E(%) = 176 .100%

162

E(%) = 92,05%
Skor QEC untuk pekerjaan mengangkat barang di atas mobil
yang dilakukan pekerja A adalah 92,05%, yang artinya

investigasi dan lakukan perubahan sesegera mungkin.

Penilaian Risiko Menggunakan REBA

Pada saat bekerja, leher pekerja A melakukdension yang
menunduk sebesar AGehingga diberikan skor +2. Leher
pekerja tidak melakukan perputaran ataupun bengkok saat
melakukan pekerjaannya, sehingga tidak ada penambahan skor.
Postur batang tubuh pekerja A membungkuk dan membentuk
sudut 78 sehingga diberikan skor +4 dan tidak ada
penambahan skor karena ia batang tubuhnya tidak memutar
ataupun bengkok. Posisi kaki pekerja menekuk yang
membentuk sudut sebesar®kkehingga skor yang diberikan
adalah +2.

Tabel 5. 2 Tabel A untuk Pekerja A
Table A

@5

1 3

Legs

oW

1
Trunk | 2
Posture| 3

Score [(4)
5

e ol B B 2
e ] (=0 L8 1) B 2 LF) B
-
© O | O =1 | ol &

R o (580 L3]S B P
o On | B W
I On] W W
QO =] ol On | )
L= ) (6 ) B 2 DS B
\lChl_hbr)E
Dl W]l
Wl
«© |

© |

Berdasarkan tabel A, didapatkan Posture Scorgelesar 6.
Skor ini kemudian ditambahkan dengan skor beban kerja untuk
mendapatkatscore A. Berat beban yang diangkat oleh pekerja
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A adalah 25-50 kg tergantung dari jenis barang. Hal ini
menyebabkan skor yang diberikan adalah +2 karena berat
beban yang diangkat lebih besar dari 22 Ibs (10 kg). Pekerjaan
ini pun dilakukan secara berulang-ulang sehingga ada
penambahan skor +1 dan totalnya menjadi +3. Jadi, total skor
A adalah 8+3=11.

Lengan atas pekerja membentuk sudut sebeshsddlingga
skor yang diberikan adalah +3 dan tidak ada penambahan
ataupun pengurangan skor. Lengan bawah pekerja membentuk
sudut 76 sehingga diberikan skor +2. Pergelangan tangan
pekerja membentuk sudut lebih dari “1%skor +2) dan
mengalami perputaran (penambahan skor +1) sehingga total
skor pergelangan tangan pekerja A menjadi +3.

Tabel 5. 3 Tabel B untuk Pekerja A

Table Lower Arm
- 1 ©)
un IREEF©
o 11212111213
2 |1]2]13]2]|3]|4
U (3[4 [5[ 4[5
Amm G =
el 4[5]5]5[6]7
6|7]|8|7]|8]8
8 |7]|8|8]&8]9]|8

Posture Score B adalah 5. Kemudian skor ini ditambahkan
dengan skor pegangan sehingga didapat®sore B. Skor
pegangan adalah +3 karena barang yang diangkat oleh pekerja
tidak memiliki pegangan dan janggal sehingga tidak aman
untuk bagian tubuh yang lain. Jadi, didapatkeore B adalah
5+3=8. Langkah berikutnya adalah memasuk&eore A dan

B ke dalam tabel C untuk mendapatkan Sdore
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Tabel 5. 4 Tabel C untuk Pekerja A

e Table C
TN Score B, e 8 vave ~couning score)
-oogtree
""’12345079101112
1 11 1]213|3]s]slsl7l7]|7
2 1|2]2|3]|a|2]s]|sls|7]7]s
3 2|3|3]|3]a]s|s]7]|7]8]|s]|s
4 3lala]e|s]s|7]s]|s]a]s]s
5 slalals]s|7lslslo]ls]s]se
8 slele|7ls]sls]|ofo]0f10]0
7 717 7]8|9]|9]|9|10]10] 11|11
8 8|8l slolio]ioliololto]11]11
9 9|9]| o]|ofj10f0]1f11P1]12]12] 12
10]10] 10] 1191 )91] 99f42] 12] 12]12] 12
11 |11]as] 11 11]12]92]12]12] 12] 12| 12] 12
12 |12|12] 12]12]12]12] 12| 12] 12] 12]12] 12

Langkah terakhir dari perhitungan menggunakan REBA adalah
menambahkarScore C dengan skor aktivitasscore C yang
didapatkan adalah 11 dan skor aktivitas yang diberikan adalah
+1 karena pekerja melakukan gerakan berulang (lebih dari 4x
per menit). Jadifinal score REBA untuk pekerja A adalah
11+1=12. Skor 12 (11+) artinya adalah risiko sangat tinggi
sehingga harus segera melakukan perubahan.

2. Memindahkan barang dari mobil ke gudang
Pekerja B (24 tahun) sudah bekerja selama dua tahun dan setelah
pulang bekerja, ia sering merasakan pegal-pegal pada badan dan
punggungnya.
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Gambar 5. 2 Postur Pekerja saat Memindahkan Barang

* Penilaian Risiko Menggunakan QEC
Setiap hari, pekerja B mengangkat beban seberat 50-125 kg. la
mulai bekerja pukul 08.00 WIB dan selesai bekerja pukul 18.00
atau bisa lebih jika mobil yang harus dimuat banyak. Selama
berkerja, ia tidak mengalami vibrasi dan ia tidak membutuhkan
penglihatan khusus. Menurut pengakuannya ketika wawancara,

ia tidak mengalami stres ataupun kesulitan dalam bekerja.
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Exposure to thBack

Tabel 5. 5 Penilaian Risiko Pekerja B Menggunakan QEC
Table of Exposure Scores

55

Al | A2 | A3 Score 1 Bl B2 B3 Score 2 bl b2 b3 Score 3
al 2 4 2 4 2 4
a2 4 8 8 4 8 4 8 12
a3 6 8 10 6 8 10 8 6 8 10
a4 8 10 12 8 10 12 8 10 12
Score 4 B4 | B5 Score 5 Total score for the back
= Sum of scores 1 to 5
bl 6 6
b2 6 6 4C
b3 10 10
Exposure to th&houlder/arm
Ci1]| C2| C3 Score 1 D1 D2 D3 Score 2 bl b2 b3 Score 3
al 2 4 6 2 4 6 2 4 6
a2 4 6 8 12 4 6 8 8 4 6 8
a3 6 8 10 6 8 12
a4 8 10 12 8 10
Score 4 Score 5 Total score for shoulder/arm
= Sum of scores 1 to 5
bl 6 4 6
b2 4 8 10 4 8 6 48
b3 6 10 | I‘ 8 10
Exposure to th&/rist/hand
F1L | F2 | F3 Score 1 Eit E2 Score 2 bl b2 b3 Score 3
cl 2 4 6 2 4 2 4 6
| ¢ 8 B | R - 8 i 8 10
c3 'E. 8 10 6 I_l e 6 8 -
S Score 5 Total score for the wrist/hand
= Sum of scores 1 to 5
bl 2 4 6 2 4
b2 | e VW S — M A 38
Exposure to théleck
Gl | G2 | 63| Scorel el e2 | Score2 Total score for the g
bl 2 4 6 5 i = Scores 1+ 2
b2 4 6 8 8 4 6 6 14
b3 6 8 10 6 8
Worker’s evaluations
dl d2 d3 fl f2 f3 gl g2 g3 g4 (Worker’s evaluation) Total
1 4 9 1 4 9 1 4 9 16 3
Back: 40 Shoulder/arm: 48  Wrist/hand: __ 38__ Neck: 14
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X
E(%) = .100%
Xmax
40 +48 + 38 + 14
E(%) = 176 .100%

140

E(%) = 79,55%

Skor QEC untuk pekerjaan memindahkan barang dari mobil ke
gudang dilakukan pekerja B adalah 79,55%, yang artinya
investigasi dan lakukan perubahan sesegera mungkin.

Penilaian Risiko Menggunakan REBA

Pada saat bekerja, leher pekerja B menunduk dan mermbentuk
sudut sebesar ?Esehingga diberikan skor +2. Leher pekerja
bengkok saat melakukan pekerjaannya, sehingga ada
penambahan skor +1 dan total skor leher pekerja B saat
melakukan pekerjaannya adalah +3. Postur batang tubuh
pekerja B membentuk suduf 6an diberikan skor +1. Tidak
ada penambahan skor untuk batang tubuh pekerja. Posisi kaki
pekerja lurus dan tidak menekuk sehingga skor yang diberikan

adalah +1.
Tabel 5. 6 Tabel A untuk Pekerja B
Neck

Table A - 3 Ol
112]13]411]2]13]|4[(1)2]|3]|4
(1).]112]13]14]1]2]3]4(3)3]|5]6
Trunk | 2 |2]3]4]|5|3]|4]5]|6]|4|5]6]7
Posture| 3 |2]|4]|5]|6]|4|5]|6|7]|5]|6]7]|8
Score | 4 [3]5]s8[7[5]e]7]|s8]8]|7]8]@
5 |4|6|7|&8|6]|7|8|2]|7|8|@|o

Berdasarkan tabel A, didapatk&osture Score A sebesar 3.

Skor ini kemudian ditambahkan dengan skor beban kerja untuk
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mendapatkargcore A. Berat beban yang diangkat oleh pekerja
A adalah 50-125 kg tergantung dari jenis barang. Hal ini
menyebabkan skor yang diberikan adalah +2 karena berat
beban yang diangkat lebih besar dari 22 Ibs (10 kg). Pekerjaan
ini pun dilakukan secara berulang-ulang sehingga ada
penambahan skor +1 dan totalnya menjadi +3. Jadi, Sched

A adalah 3+3=6.

Lengan atas pekerja B membentuk sudut sebed84r3pdan
menjauhi garis normal tubuh (+1) sehingga skor lenagn atas
pekerja B adalah +4. Skor lengan bawah pekerja B adalah +2
karena membentuk sudut P8®ergelangan tangan pekerja B
menggenggam dan melakukan gerarkan memutar sehingga
mendapatkan skor +3.

Tabel 5. 7 Tabel B untuk Pekerja B

Table Lower Arm
B8 1 )
TR
121211213
2 1121321 3[4
Ug’:‘ 341514 15(%
Soorel @ | 4 [5]5]5 6[1
Bl7slel7 1818
BEBBRERE

Posture Score B adalah 7. Kemudian skor ini ditambahkan
dengan skor pegangan sehingga didapatkan skor B. Skor
pegangan adalah +3 karena beban yang diangkat pekerja tidak
memiliki pegangan dan janggal sehingga tidak aman bagi tubuh
yang lain. JadiScore B adalah 7+3=10. Langkah berikutnya
adalah masukkarscore A dan B ke dalam tabel C untuk

mendapatkan Scor€.
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Tabel 5. 8 Tabel C untuk Pekerja B

e Table C
PaA Score B, (meve 8 vave ~couping score)
-0ogree
= 11]2]3]4|5]e]|7]|s]ofio}11]12
s
1 11l 1]2]|3)3]s]s]sl7]l7]|7
2 1]12]2]|3]4]s]|s5]|6]|6]7]|7]|8
3 |2|3|3|3lals]|s]7l7|s]ls]s
4 |3]|a|a|s|s|sl7]8]8]3]3]s
5 slalals|sl7|s]s]e 3l
(8) lslelsl7lsla]a]a]soliodio] 10
7777899910‘.01111#1
8 sls]| 8)slo]iol10]i0]10f11)11] 11
Q 99| 8 |10]10f10]11f11]|11]12]12] 12
10 |10lt0] 1o) a9 feafae)11]92]92] 12]12] 12
11 11]11) 1111121212 12] 12| 12]12] 12
12 |12]12] 12| 12]12]12] 12| 12] 12] 12]12] 12

Langkah terakhir dari perhitungan menggunakan REBA adalah
menambahkartcore C dengan skor aktivitasscore C yang
didapatkan adalah 10 dan skor aktivitas yang diberikan adalah
+1 karena pekerja melakukan gerakan berulang (lebih dari 4x
per menit). Jadifinal score REBA untuk pekerja A adala
10+1=11. Skor 12 (11+) artinya adalah risiko sangat tinggi
sehingga harus segera melakukan perubahan.

3. Menyusun Barang di Gudang
Di gudang Toko X ada seorang pekerja yang pekerjaannya
khusus untuk menyusun barang-barang di gudang. Dia adalah
pekerja C (35 tahun). Sudah tujuh tahun ia bekerja. la satu-
satunya pekerja di Toko X yang tugasnya tidak pernah
bergantian karena hanya ia yang tahu bagaimana susunan
barang di gudang. Jika ia ingin tidak masuk kerja, maka ia
harus mencari rekannya untuk menggantikan tugasnya dan
sebelumnya rekannya itu harus diberitahu bagaimana susunan

barang dalam gudang.
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Gambar 5. 3 Postur Pekerja C saat Menyusun Barang di Gudang

Penilaian Risiko Menggunakan QEC

la mengangkat beban seberat 25-50 kg sekali mengangkat,
namun frekuensi mengangkatnya sering (x delapan kali
permenit). Selama berkerja, ia tidak mengalami vibrasi dan ia
tidak  membutuhkan  penglihatan  khusus.  Menurut
pengakuannya ketika wawancara, ia tidak merasakan stres
dalam pekerjaannya, namun terkadang ia merasakan kesulitan
jika barangnya banyak sehingga gudang penuh sesak. Setelah

pulang kerja, ia sering merasakan sakit pada pinggangnya.
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Tabel 5. 9 Penilaian Risiko Pekerjaan Pekerja C Menggunakan QEC
Table of Exposure Scores
Exposure to thBack

Al | A2 | A3 Score 1 Bl B2 B3 Score 2 bl b2 b3 Score 3
al 2 4 2 4 6 2 4
a2 4 8 12 4 8 4 6 8 12
a3 6 8 10 6 8 10 10 6 8 10
a4 8 10 12 8 10 12 8 10 12
Score 4 B4 | B5 Score 5 Total score for the back
= Sum of scores 1 to 5
bl 2 4 6 2 4 6
b2 4 6 8 1C 4 6 8 4 6 8 52
b3 6 8 10 6 - 10

Exposure to th&houlder/arm

Ci1| c2| c3 Score 1 D1 D2 D3 Score 2 bl b2 b3 Score 3

al 2 4 6 2 2
a2 4 6 8 8 4 6 8 10 4 6 8 12

6 6

8

a3 6 8 10

ad 0| 12 s [0 1

10

Total score for shoulder/arm

Score 4 Score 5
= Sum of scores 1 t0 5
bl 2 4 6 2 4 6
b2 | 4 6 .8 6 4 A 6 8 8 44
b3 | 6 . 8 10 6 . 10
Exposure to th&/rist/hand
F1 F2 F3 Score 1 El E2 Score 2 bl b2 b3 Score 3
cl 2 4 6 2 4 2 4 6
c2 4 6 8 6 4 6 8 4 6 8 10
s |6 . 8 10 6 ll L | 6 8 -
Score 4 Score 5 Total score for the wrist/hand
=Sum of scores 1to 5
bl 2 4 6 2 4
b2 6 8 6 4 6 8 38

b3

Exposure to théleck

Total score for the neck

Gl | G2 | G3 Score 1 el e2 Score 2
= Scores 1+ 2

bl 2 4 6 2 4

b2 4 6 8 6 4 6 6 12

b3 6 8 10 6 8

Worker’s evaluations

dl d2 d3 fl f2 f3 gl g2 g3 g4 (Worker’s evaluation) Total
1 4 9 1 4 9 1 4 9 16 6

Back: 52 Shoulder/arm: 44 Wrist/hand: 38 Neck: 12
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X
E(%) = .100%
Xmax
52 +44+ 38+ 12
E(%) = 176 .100%

146

E(%) = 82,95%
Skor QEC untuk pekerjaan menyusun barang di gudang yang
dilakukan oleh pekerja C adalaB2,95%, yang artinya

investigasi dan lakukan perubahan sesegera mungkin.

Penilaian Risiko Menggunakan REBA

Saat bekerja, leher pekerja C mengalagriension yang
membentuk sudut sebesar’28ehingga diberikan skor +2.
Leher pekerja tidak mengalami perputaran ataupun bengkok,
sehingga tidak ada penambahan skor. Batang tubuh pekerja C
diberikan skor +4 karena membentuk sudut 1bd#n tidak

ada penambahan skor. Kaki pekerja C menekuk dan
membentuk sudut sebesar’2@naka postur kaki pekerja C
diberikan skor +2.

Tabel 5. 10 Tabel A untuk Pekerja C

Neck

Table A 3 @ 3
malEEO0OBONBEEE
NHEEDNHEEOEEEE
Tunk [ 2 12]3]4[513]4]5[6]%]5]6]7
Postre| 3 |2(4|5]6(4[5[61715(6[7]5
Score (@ 35675786789
FANEEBAHEREERE

Berdasarkan tabel A, didapatkan Posture ScoreeBesar 6.
Skor ini kemudian ditambahkan dengan skor beban kerja untuk
mendapatkaiscore A. Berat beban yang diangkat oleh pekerja

A adalah 25-50 kg tergantung dari jenis barang. Hal ini
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menyebabkan skor yang diberikan adalah +2 karena berat
beban yang diangkat lebih besar dari 22 Ibs (10 kg). Pekerjaan
ini pun dilakukan secara berulang-ulang sehingga ada
penambahan skor +1 dan totalnya menjadi +3. Jadi, Scoad

A adalah 6+3=9.

Lengan atas pekerja C membentuk sudut sebe8aebihgga

skor yang diberikan adalah +3 dan tidak ada penambahan skor
untuk lengan atas pekerja C. Lengan bawah pekerja C
diberikan skor +2 karena membentuk sudut Fergelangan
tangan pekerja membentuk suduf 862) dan bengkok (+1)
sehingga total skor pergelangan tangan pekerja C adalah +3.

Tabel 5. 11 Tabel B untuk Pekerja C

Table Lower Arm
B . o)
w23 11203
o 11212111213
2 | 11213121314
Upper 335131505
Arm =
sm4 41515|5|16|7
B6l|7|8|7|8]|8
g |7]8|8|8|9]|9

Posture Score B adalah 5. Kemudian skor ini ditambahkan
dengan skor pegangan sehingga didapatkzore B. Skor
pegangan adalah +3 karena barang yang diangkat oleh pekerja
C tidak memiliki pegangan dan janggal sehingga tidak aman
untuk bagian tubuh yang lain. Jadicore B adalah 5+2=7.
Langkah berikutnya adalah memasukksmore A dan B ke
dalam tabel C untuk mendapatkan Sc@e
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Tabel 5. 12 Tabel C untuk Pekerja C

e Table C

m:::" Score B, (meve 5 vave ~couping score)
-ogree
’“"’12345079101112
1 11l 1213|3|s]s]s]l7]7]7
2 1]2]2|3|s]s|s]|e]s]7]|7]s
3 l2|3]3]|3|«s]s|sl7|7]s]|8]s
4 |3|a]|als]s]sl7]e]s]s]|s]s
5 |z|alals)sl7ls]slela]s]se
8 6le|l 6718|813 ]|9)w0]10]10]10
7 77zl 7l8]9|9|9|0]10]11]11] 11
8 8|sls]|olic)olio]o]wof11]11] 11
9 9]9] 9|10]10]10f 19811 311] 12|12] 12
10 lsolsof so]aalasfas]as|92]92]92]12] 12
1 11 19| 111219212 12]12] 12}12] 12
12 |12]12] 12| 12]12]12] 12| 12] 12] 12]12] 12

Langkah terakhir dari perhitungan menggunakan REBA adalah
menambahkartcore C dengan skor aktivitasscore C yang
didapatkan adalah 11 dan skor aktivitas yang diberikan adalah
+1 karena pekerja melakukan gerakan berulang (lebih dari 4x
per menit). Jadifinal score REBA untuk pekerja C adalah
11+1=12. Skor 12 (11+) artinya adalah risiko sangat tinggi
sehingga harus segera melakukan perubahan.

5.3.2 Agen Roti Y Kelapa Dua

Proses kerja yang dilakukan oleh pedagang roti pikul adalah
homogen, yang membedakan adalah rute berjualan dan waktu
keberangkatan mereka.

Pekerja 1 (27 tahun) merupakan salah satu pedagang roti pikul.
Rute keliling pekerja 1 adalah Kelapa Dua sampai Gang Rumput. la sudah
bekerja sebagai pedagang roti pikul selama 10 tahun.
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Gambar 5. 4 Postur Pekerja 1 saat Mengangkat Roti

Penilaian Risiko Menggunakan QEC

Beban yang harus dipikulnya memiliki berat 30-40 kg. la mulai
berjualan dari pukul 13.00 sampai 19.00. Dalam melakukan
pekerjaannya, ia tidak mengalami getaran dan ia tidak
memerlukan penglihatan khusus karena pekerjaannya
berkeliling menjajakan roti. la sering merasakan kesulitan
dalam melakukan pekerjaannya ini karena ia sering diisengin
oleh anak-anak yang memanggilnya tapi mereka kabur,
dimarahi jika ia membunyikan belnya (terutama pada siang hari
yang panas), atau dihipnotis. la juga merasakan stres apabila
roti dagangannya tidak habis karena roti yang tidak terjual

tidak dapat dikembalikan lagi ke pabrik.
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Tabel 5. 13 Penilaian Risiko Pekerjaan Pekerja 1 Menggunakan QEC
Table of Exposure Scores
Exposure to thBack

Al | A2 | A3 Score 1 B1 B2 B3 Score 2 bl b2 b3 Score 3
al 2 4 2 4 6 2 4
a2 4 8 10 4 8 4 6 8 12
a3 6 8 10 6 8 10 8 6 8 10
a4 8 10 12 8 10 12 8 10 12
Score 4 B4 | B5 Score 5 Total score for the back
= Sum of scores 1 to 5
bl 2 4 6 8 2 4 6 2 4 6
b2 4 6 8 4 6 8 4 6 44
b3 6 8 10 6 8 10
Exposure to th&houlder/arm
Cl| C2| C3| Scorel D1 D2 D3 | Score 2 bl b2 b3 Score 3
al 2 4 6 2 4 6 2 4 6
a2 4 6 8 10 4 6 8 8 4 6 8 12
a3 6 8 10 6 8 10 6 8 10
a4 8 10 = 12 8 10 12 8 10 12
Score 4 Score 5 Total score for shoulder/arm
= Sum of scores 1 to 5
bl 2 4 6 2 4 6
b2 4 6 8 8 4 6 8 6 44
b3 6 8 10 6 8 10
Exposure to th&Vrist/hand
F1 | F2 F3 Score 1 El E2 Score 2 bl b2 b3 Score 3
cl 2 4 6 2 4 2 4 6
c2 4 6 8 6 4 6 8 4 6 8 10
c3 6 8 10 6 8 6 8 10
Score 4 Score 5 Total score for the wrist/hand
= Sum of scores 1 to 5
bl 2 4 6 2 4
b2 4 6 8 6 4 6 8 38
b3 6 8 10 6 8
Exposure to théleck
Gl | G2 | G3 Score 1 el e2 Score 2 Vel SERE AT i Facl:
bl ) 4 6 5 P = Scores 1+ 2
b2 4 6 8 8 4 6 6 14
b3 6 8 10 6 8
Worker’s evaluations
di d2 d3 f1 f2 3 gl g2 g3 g4 (Worker’s evaluation) Total
1 4 9 1 4 9 1 4 9 16 19
Back: 44  Shoulder/arm: 44 Wristthand: _ 38 ~ Neck: 14
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X
E(%) = .100%
Xmax
44 + 44 + 38 + 14
E(%) = 176 .100%

140

E(%) = 79,55%

Skor QEC untuk pekerjaan sebagai pedagang roti pikul yang
dilakukan pekerja 1 adalah 79,55%, yang artinya investigasi
dan lakukan perubahan sesegera mungkin.

Penilaian Risiko Menggunakan REBA

Pada saat menjajakan roti, leher pekerja 1 menunduk dan
membentuk sudut sebesar’4€ehingga diberikan skor +2.
Tidak ada penambahan skor karena leher pekerja tidak
mengalami perputaran ataupun bengkok. Batang tubuh pekerja
1 agak membungkuk dan membentuk sudut sebesr 35
sehingga diberikan skor +3. Tidak ada penambahan skor karena
pekerja 1 tidak melakukan perputaran ataupun bengkok pada
batang tubuhnya. Kaki pekerja agak menekuk dan membentuk
sudut 2% (dibawah 36) sehingga skor untuk kaki pekerja 1
adalah +2.

Tabel 5. 14 Tabel A untuk Pekerja 1

Neck

Table A 1 ON -
IEBOHeEA0BEE
12134 T2 [3[4]3]3] 5]
Trunk | 2 12]|3]4]|5]3]|4(5|6]4]|5]6]7
'W2324564@€75578
Score | 4 [3|5|6[7[5]6[7[e]e]7]&]e
5 |4]6|7]e]e]7]e]e]7]=]e]e

Berdasarkan tabel A, didapatkan Posture Scorgelesar 5.
Skor ini kemudian ditambahkan dengan skor beban kerja untuk

mendapatkatscore A. Berat beban yang diangkat oleh pekerja
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A adalah 30-40 kg tergantung banyaknya roti yang dibawa. Hal
ini menyebabkan skor yang diberikan adalah +2 karena berat
beban yang diangkat lebih besar dari 22 Ibs (10 kg). Jadi, total
Score A adalah 5+2=7.

Lengan atas pekerja 1 membentuk sudut sebeSaebihgga
diberikan skor +3. Ada penambahan skor +1 karena lengan atas
pekerja 1 menjauhi garis normal tubuh sehingga total skor
untuk lengan atas pekerja 1 menjadi +4. Lengan bawah pekerja
membentuk sudut 198 sehingga diberikan skor +2.
Pergelangan tangan pekerja 1 menggenggam kayu yang
digunakan untuk memikul beban sehingga diberikan skor +2.
Pergelangan tangan pekerja 1 mengalami perputaran
(penambahan skor +1) sehingga total skor lengan atas untuk
pekerja 1 menjadi +3.

Tabel 5. 15 Tabel B untuk Pekerja 1

Table Lower Arm
B 1 2
vl FIHEBERE ©
1 110202 1]2]2
21112(3[2(3]4
Upper= a3 1352 5]5
e 4 5151562
Score - -
AEAEARAEGE
YEHBBEDE

Posture Score B adalah 7. Kemudian skor ini ditambahkan
dengan skor pegangan sehingga didapat®sore B. Skor
pegangan adalah +2 karena pegangan yang ada tidak dapat tapi
masih memungkinkan untuk dipegang oleh pekerjal. Jadi,
Score B adalah 7+2=9. Langkah berikutnya adalah
memasukkanScore A dan B ke dalam tabel C untuk

mendapatkan Scor€.
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Tabel 5. 16 Tabel C untuk Pekerja 1

e Table C

7y Score B, e 8 vave ~couping score)

-0ogree

== 11]2]als[s]e]7]sfo)0f11]12
1 11 1]1213]|3]2]5]|6]7]17]7
2 |1]2]2]3]4]s]|s5]|6]6]7]|7]8
3 |2|3|3]|3]|z]slsl7|l7]|s]s8]s
4 |3]|a]lals|s]s]|7]8]8]2]|3]¢s
5 Jlalala]s]sl7islslols]s]s
8 Jslsls]l7is]|sls]olio]i0l10] 0
{7) lz12]7]sls]s]s]ofscd11]11] s
8 |saleleleliolioliofio]of 1]

9 99| 9]10]10}10] 10 }a1)11|12]12] 12
10  |10l10] 10) 11919} 11]92]42] 12]12] 12
11 1)) 11)901]12]92]12]12] 12] 12| 12] 12
12 |12]12] 12| 12]12]12]12]12] 12] 12]12] 12

Langkah terakhir dari perhitungan menggunakan REBA adalah
menambahkartcore C dengan skor aktivitasscore C yang
didapatkan adalah 10 dan skor aktivitas yang diberikan adalah
+1 karena ada satu atau lebih tubuh pekerja 1 yang diam
selama lebih dari satu menit (statik) ketika bekerja. Jadil,

score REBA untuk pekerja 1 adala 10+l Skor 11 (11+)
artinya adalah risiko sangat tinggi sehingga harus segera

melakukan perubahan.

5.4  Analisis Hasil Penilaian Risiko MSDs

Penilaian risiko MSDs yang telah dilakukan pada kuli panggul di Toko X
dan pedagang roti pikul di Agen Roti Y Kelapa Dua memberikan skor yang
hampir sama baik menggunakan QEC dan REBA sehingga interpretasi hasilnya
sama. Skor yang diberikan QEC dan REBA memang berbeda karenaté@dua
ini menggunakan range angka yang berbeda untuk penilaiannya sehingga hasilnya
pun akan berbeda. Skor QEC dalam range persen, sementara skor REBA
menggunakan angka biasa yang berkisar dari 1 sampai 12. Oleh karena itu,
kesamaan hasil yang diberikan oleh kethghs dapat dilihat melalui interpretasi
dari skor masing-masirngols.
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Hasil penilaian risiko MSDs pada kuli panggul di Toko X dan pedagang
roti pikul di Agen Roti Y Kelapa Dua yang telah dilakukan menggunakan QEC
dan REBA dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 5. 17 Tabel Hasil Penilaian Risiko MSDs pada Kuli Panggul di Toko X
dan Pedagang Roti Pikul di Agen Roti Y Kelapa Dua

Pekerjaan/Proses QEC REBA
Kuli Mengangkat barang di atas mobil 92,05% 12
Panggul| Memindahkan barang dari mobil ke 79,55% 11
gudang
Menyusun barang di gudang 82,95% 12
Pedagang roti pikul 79,55% 11

Jika dilihat berdasarkan skor QEC dan REBA pada tabel di atas, proses
memindahkan barang dari mobil ke gudang memiliki tingkat risiko MSDs yang
paling rendah dibandingkan dengan proses pekerjaan lainnya yang ada di Toko X.
Namun, tidak menutup kemungkinan proses ini memiliki tingkat risiko MSDs
yang paling besar karena proses ini terdiri dari beberapa jenis kegiatagl
handling, yaitu membawa, menahan, dan menurunkan, serta jika tingkat risiko
MSDs dihitung menggunakanols ergonomi yang memperhitungkan faktor lama
mengangkat barang (durasi), jarak tempuh, kondisi jalan, dan frekuensi.

Faktor-faktor yang menyebabkan proses memindahkan barang dari mbil
ke gudang memiliki tingkat risiko MSDs yang paling besar adalah:

1. Berat beban

Berat beban yang diangkat oleh kuli panggul yang bertugas dalam proses

memindahkan barang dari mobil ke gudang adalah 50-125 kg sekali

mengangkat. Berat ini dua sampai lima kali lebih besar daripada berat
beban yang diangkat oleh panggul yang mengerjakan proses lainnya.
2. Jarak

Proses ini juga melibatkan kegiatan membawa yaitu memindahkan barang

dari mobil ke gudang. Jadi, kuli panggul yang bertugas pada proses ini

harus berjalan sejauh 10-20 meter sambil membawa barang-barang
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tersebut. Tidak ada faktor jarak pada proses lainnya karena mereka berada
pada titik awal dan akhir benda, yaitu mobil dan gudang.

3. Durasi
Durasi berbanding lurus dengan jarak. Semakin jauh jarak yang ditempuh
semakin lama (durasi) juga waktu yang akan ditempuh. Kuli panggul yang
bertugas pada proses ini harus berjalan dari mobil ke gudang dan dari
gudang ke mobil. Hal ini tentu saja sangat berkontibusi untuk
menimbulkan keluhan MSDs.

4. Postur janggal
Kuli panggul yang bertugas pada proses memindahkan barang dari mobil
ke gudang ini mengangkat dan menahan beban lebih lama daripada kuli
panggul yang bertugas pada proses lainnya. Mereka harus mengangkat dan
menahan beban yang jauh lebih berat daripada beban pada proses lainnya
sambil berjalan menuju gudang. Hal ini menyebabkan kuli panggul pada
proses ini melakukan postur janggal yang lebih lama.

5. Lingkungan
Lingkungan yang dimaksud adalah jalanan yang harus dilalui oleh kuli
panggul dalam melakukan proses ini. Jalanan yang ada di gudang terbilang
tidak rata karena terkadang harus melalui barang-barang yang sudah
tersusun. Selain itu, jika barang-barang yang harus disusun tinggi, kuli
panggul ini harus melewati jembatan dadakan yang terbuat dari kayu.

6. Faktor benda
Sebuah benda dapat menjadi bahaya karena beberapa faktor, yaitu berat,
ukuran, bentuk (berpengaruh pada pegangan), pegangan yang tidak
memadai, memiliki permukaan yang licin ataupun berbahaya/merusak,
dan tidak seimbang. Benda/barang yang diangkat oleh kuli panggul di
Toko X tidak memiliki pegangan sehingga kuli ppanggul harus
memanggul barang tersebut di bahunya. Selain itu, benda/barang ditangani

juga memiliki permukaan licin.

Berat beban yang diangkat oleh pedagang roti pikul adalah 30-40 kg. hal
ini masih dalam batas wajar karena menurut ILO, berat beban maksimal yang
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boleh diangkat oleh laki-laki dewasa adalah 40 kg. Meskipun begitu, skor QEC
dan REBA untuk pekerjaan ini tetap tinggi karena banyak faktor lain yang ada
dalam pekerjaan ini sehingga menyebabkan tingginya tingkat risiko ergonomi
pada pekerjaan sebagai pedagang roti pikul.

Faktor-faktor yang menyebabkan tingginya tingkat risiko MSDs pada
pekerjaan sebagai pedagang roti pikul adalah lamanya melakukan pekerjaan ini
yang lebih dari empat jam dalam sehari, postur janggal dan gerakan berulang
yang dilakukan oleh pedagang roti pikul dalam melakukan pekerjaannya, serta

usia dan masa kerja pedagang roti pikul yang terbilang cukup lama.

5.5  Keterkaitan Faktor Risiko MSDs dalam Pekerjaan Manual Handling

dengan MSDs

Melalui penelitian yang dilakukan pada kuli panggul di Toko X dan
pedagang roti pikul di Agen Roti Y Kelapa Dua ini diketahui bahwa faktor risiko
yang paling sering muncul adalah postur janggal dan berat beban. Hampir semua
pekerja yang diteliti, baik kuli panggul maupun pedagang roti pikul, melakukan
postur janggal hampir di seluruh bagian tubuhnya seperti leher, punggung, lengan,
dll, saat melakukan pekerjaannya. Sedangkan berat beban yang diangkat oleh
pekerja ini juga sangatlah berat, yaitu 25-125 kg. Selain postur janggal dan berat
beban, gerakan berulang dan durasi juga turut menyebabkan keluhan MSDs pada
pekerja. Baik kuli panggul di Toko X ataupun pedagang roti pikul di Agen Roti Y
Kelapa Dua, melakukan pekerjaannya lebih dari empat jam dalam sehari.
Frekuensi/gerakan berulang pengerjaan mengangkat bagi kuli panggul termasuk
sering dan tidak sering bagi pedagang roti pikul (statik).

Oborne, 1995, menyatakan bahwa tidak ada faktor risiko yang merupakan
single factor penyebabback injury, contohnya usia yang dapat mempengaruhi
peningkatan kemampuan seseorang, jenis kelamin dimana adanya perbedaan
antara pria dan wanita, dan variabel yang berkaitan dengan pekerjaan, yang saling
berkaitan satu sama lain untuk menyebabkan keluhan MSDs. Oleh karena itu,
masih ada banyak faktor risiko yang menyebabkan pekerja mengeluhkan MSDs,
seperti menurut Bridger, 1995, lingkungan tempat tinggal, pekerjaan yang

menetap, mengemudikan kendaraan bermotor, jumlah anak (bagi wanita), dan
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stature (bagi wanita). Lain halnya menurut Ismail, Tamrin, dan Hasl2g09,

yang menyatakan postur janggal, berat beban, kurangnya perhatian terhadap
ergonomi, aktivitas di rumah, jenis kelamin, demografi dan faktor kepribadian
(Gary A., et al., 2006) sebagai faktor risiko penyebab MSDs.

Faktor kombinasi yang muncul dalam penelitian ini adalah usia, lama
kerja, dan lingkungan tempat tinggal. Usia pekerja yang menjadi objek penelitian
ini berada pada usia kerja, yaitu 16-45 tahun. Usia merupakan faktor kombinasi
dalam menyebabkan MSDs dimana usia menyebabkan MSDs secara tidak
langsung, vyaitu semakin bertambah wusia seseorang, semakin berkurang
kemampuan dan daya tahan tubuhnya sehingga semakin mudah terserang
penyakit, seperti MSDs. Ditambah lagi MSDs merupakan penyakit kronis yang
muncul dalam jangka waktu yang lama setelah terjadi penumpukkan pajanan
ergonomi pada tubuh. Mungkin pada saat pertama bekerja kuli panggul ataupun
pedagang roti pikul, mereka merasa sangat sakit setelah mengangkat, sedangkan
pekerja yang sudah bekerja selama puluhan tahun, rasa sakitnya berkurang.Hal ini
terjadi karena mereka yang sudah bekerja puluhan tahun sudah “beradaptasi”
dengan pajanan yang diterimanya. Padahal adaptasi yang dimaksud disini
bukanlah adaptasi yang baik, karena berarti pekerja sudah terbiasa merasakan
sakit.

Faktor lain yang turut berkontribusi menyebabkan MSDs adalah masa
kerja dan lingkungan tempat tinggal. Masa kerja mereka sebagai kuli panggul atau
pedagang roti pikul bervariasi, mulai dari satu sampai sepuluh tahun. Semakin
lama pekerjaan mereka sebagai kuli panggul atau pedagang roti pikul, semakin
besar pula risiko timbulnya MSDs. Selain itu, kontribusi faktor lingkungan adalah
menciptakan kebiasaan mereka, misalnya apa yang mereka lakukan jika
merasakan sakit akibat MSDs. Mereka merasakan keluhan MSDs setiap kali
pulang kerja. Untuk mengatasinya, hal yang biasa mereka lakukan adalah minum
jamu dan istirahat untuk meredakan rasa sakit itu. Faktor-faktor inilah yang

merupakan faktor kombinasi penyebab MSDs.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesmpulan

Pada studi penilaian rissko MSDs dengan menggunakan metode QEC dan

REBA terhadap kuli panggul dan pedagang roti pikul ini, dapat dismpulkan
sebagal berikut:

a. Tingkat risko MSDs pada kuli panggul di Toko X dan pedagang roti pikul
di Agen Roti Y Kelapa Dua sangatlah tinggi. Hal ini dapat dilihat dari:

Proses mengangkat barang di atas mobil mendapat skor QEC sebesar
92,05% dan skor REBA sebesar 12, yang artinya risiko sangat tinggi
sehingga harus melakukan investigass dan perubahan sesegera
mungkin.

Proses memindahkan barang dari mobil ke gudang mendapat skor
QEC sebesar 79,55% dan skor REBA sebesar 11, yang artinya risiko
sangat tinggi sehingga harus melakukan investigas dan perubahan
sesegera mungkin.

Proses menyusun barang di gudang mendapat skor QEC sebesar
82,95% dan skor REBA sebesar 12, yang artinya risiko sangat tinggi
sehingga harus melakukan investigasi dan perubahan sesegera
mungkin.

Pedagang roti pikul di Agen Roti Y Kelapa Dua mendapat skor QEC
sebesar 79,55% dan skor REBA sebesar 11, yang artinya risiko sangat
tinggl sehingga harus melakukan investigasi dan perubahan sesegera

mungkin.

b. Tingginya tingkat rissko MSDs pada kedua jenis pekerjaan disebabkan
oleh faktor pekerjaan yang sulit dan tidak disediakannya alat bantu

sehingga mengharuskan pekerja melakukan postur janggal dalam

melakukan kegiatanya. Kekerapan melakukan postur janggal inilah yang

menyebabkan kuli panggul di Toko X maupun pedagang roti pikul di
Agen Roti Y Kelapa Dua merasakan keluhan MSDs. Selain itu, gerakan
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berulang yang dilakukan dalam melakukan pekerjaannya, berat beban

yang harus diangkat dan dipindahkan, serta durasi kerja yang melebihi

delapan jam perhari semakin memperbesar risiko timbulnya MSDs bagi

pekerja. Ditambah lagi dengan adanya faktor-faktor kombinasi, seperti

usia, lingkungan tempat tinggal, dan masa kerja yang juga turut

memberikan kontribusi terhadap munculnya M SDs.

6.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kuli panggul di Toko X

dan pedagang roti pikul Agen Roti Y Kelapa Dua, penulis dapat menyarankan
beberapa hal berikut:

1. Toko X

Saran penulis berikan untuk pengusaha/pemilik Toko X dan kuli panggul

yang bekerja di gudang.
a. Untuk Pengusaha/Pemilik Toko X

Mengubah tata letak gudang sehingga memungkinkan kuli panggul
menggunakan gerobak untuk mengangkut (engineering control).
Memberikan gerobak kepada pekerja sehingga dapat
mempermudah pekerjaan kuli panggul yang diharapkan dapat
menurunkan risiko terkena M SDs (engineering control).
Menambahkan ventilasi di gudang karena ventilasi yang ada saat
ini sangat kurang (engineering control).

Memperluas gudang supaya dapat memuat lebih banyak barang
sehingga gudang tidak terlihat penuh sesak (engineering control).
Memberikan waktu istirahat bagi kuli panggul karena mererka
bekerja dari setiap hari (administrative control).
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b. Untuk Kuli Panggul

* Menggunakan aat bantu, seperti gerobak, bagi kuli panggul yang
memindahkan barang dari mobil ke gudang. Hal ini dapat
mengurangi beban yang diterima oleh tubuhnya sehingga dapat
mengurangi risiko terjadinya M SDs (engineering control).

e Meakukan pekerjaan bersama-sama (dua orang atau lebih) untuk
kuli panggul yang mengangkat di atas mobil dan menyusun di
gudang (administrative control).

* Melakukan stretching sebelum bekerja, di sela-sela waktu kerja,

dan setelah pulang kerja (administrative contral).

2. AgenRoti Y KelapaDua

Tidak seperti saran untuk Toko X, saran yang dapat penulis berikan untuk

Agen Roti tidak dibedakan karena pemilik agen roti ini pun ikut berjualan

roti menggunakan pikulan.

a. Menambahkan bantalan pada pikulan (kayu penyangga) untuk
mengurangi efek luka pada bahu setiap pedagang roti  pikul
(engineering contral).

b. Melakukan stretching sebelum bekerja, di sela-sela waktu kerja, dan
setelah pulang kerja (administrative control).
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Table of Exposure Scores

LAMPIRAN 1
Form QEC Table of Exposure Scores

Exposure to the Back
Al | A2 | A3 Score 1 B1 B2 B3 Score 2 bl b2 b3 Score 3
al 2 4 6 2 4 2 4 6
a2 4 4 4
a3 6 8 10 6 8 10 6 8 10
a4 8 10 12 8 10 12 8 10 12
Score 4 B4 | B5 Score 5 Total score for the back
= Sum of scores1to 5
bl 2 6 2 6 2
b2 4 4 4
b3 10 10
Exposure to the Shoulder/arm
Ci| C2| C3 Score 1 D1 D2 D3 Score 2 bl b2 b3 Score 3
al 2 4 6 2 4 6 2 4 6
a2 4 6 8 4 6 8 4 6 8
a3 6 8 10 6 8 10 6 8 10
a4 8 10 | 12 8 10 12 8 10 12
Score 4 Score 5 Total score for shoulder/arm
= Sum of scores1to 5
bl 4 6 4 6
b2 4 8 4 8
b3 8 10 8 10
Exposure to the Wrist/hand
F1 F2 F3 Score 1 E E2 Score 2 bl b2 b3 Score 3
cl 2 4 6 2 4 2 4 6
c2 4 6 8 4 6 4 6 8
c3 6 8 10 6 8 6 8 10
Score 4 Score 5 Total score for the wrist/hand
= Sum of scores1t0 5
bl 2 4 6 2 4
b2 4 6 8 4 6
b3 6 8 10 6 8
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Form QEC Table of Exposure Scores

(Lanjutan)
Exposure to the Neck
Gl | 62| 63| Scorel el e2 Score 2 Vel SERTE T U2 TRES
= Scores 1+ 2

bl 2 4 6 2 4

b2 4 6 8 4 6

b3 6 8 10 6 8
Worker’s evaluations

dl d2 d3 fi f2 3 gl g2 g3 g4 (Worker's evaluation) Total

1 4 9 1 4 9 1 4 9 16
Back: Shoulder/arm: Wrist/hand: Neck:
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LAMPIRAN 2

RULA Employee Assssment Worksheet

RULA Employee Assessment Worksheet e aua: s suvey

work- b disorders, & Cortest, 1993, 24(2) 9199
A. Arm and Wrist Analysis SCORES B. Neck, Trunk and Leg Analysis
Slep(E Locate Uppﬂ'/ .Snl é’_l:;iﬁol: A Table A: WnstPozsturessoor‘e Slq: 9 Locate \“k Pw!nl
5 - " \ 112134 Preeas
Y W e K
B ) 12[1 2[1 2[1 2 -
a0 ¥ g Vi 2|2|2§2]|3[3]3]|3 Su99x.M;nxl Neck Score
Stop 1a: Ad 2[3[3]3]3 ]3]« ]« I€zack is twisted: +1
3 Lo s raised: 1 AEEEE0AE Ifzeck is side bendizg: =1
Espperacms shinced: 1. . 3[3[3]3]3)4)4 )2 ShpW l.oule'l‘mk Position:
If arm 13 supported of persea is leazing: -1 Slalelelelels]s s .2/
Step 2: Lo(nel.oluml’onﬂn J|af4afalalals|s oY
Loy 3 [a]<]e]<]¢]5]s
1 ala]<]e]e]s]s]s
| ala]afa]a]s]s]s
aa]a]e]<]s[5]s m i
Add*l S s[a]2[s[5]5]5 [ ,,'_k:‘_‘_.‘”"‘w .
<|s[s[s[s]e[s]7 Step 11: Legs:
1£ either arm i: wosking across midlize o out o 114 of body Add 1 slelsls[s]7]7 ] I€legs 20d faet e suppected: =1
Position: . elele]7][7[7]7]s
?ff'.’.’..""""""‘ T HEEEEBRE Tsoe s Leg Scare
Nes
S L 6 elefslafafalals Bt | ta ™
| adé+1 ] BEBE8888E Lome 0 2 [z
Step 3a: Adjust.. - . 3 s slz 17
1f wrist is bent rom midlize: Add 41 @ able C: trunk and leg score : - : : :
- - o 7 LA RO
kit S ARRDOonG
Iewrist i 3¢ of near scd of zge: =2 Z ﬁ EEEE D R R ot
. Scors 3| :|3]sfc]|z]¢ Step 12: Look-up Posture Score in Table B:
Step 5: Look-up Posture Score in Table A: E AR OOOD Usizg values Som stops 9-11 abovs,
!?:rmhn:hptl-‘xmc.bﬂuumm GE g e T s s 1717 Jocate score in Table B e
Tl Ponse
- slalslsls]7]7 Step 13: Add Muscle Use Score
S«p‘ Add Muscle Use Score g [slslslsl-]7]7 1f posture maizly static (6. beld=10 mizutes),
Iy ssatic (Lo i s|s|s|7]z]7]7 Orif actioz zepezted cccurs 4X pes minute: =1 T Use S50
Orif! 20 occers 4X per minuss: ~1 £
acon epex - i6gé (final score from Table €) Step 14: Add Force/Load Score
Step 7: Add Force/Load Score lor2= 1flosd « 4.4 s (termiztent): <0
e ieicint o S e
3 i S ] S or 6 = further Investigation, change scon
£1oad 4.4 10 22 Bos (s22sic or repsated): +2 jiLoed! 1f zore than 22 Ibs or repeated or shocks: =3 —
1€ more than 22 Tos or repested ¢ stocks: =3 = - and implement change o
Step8: Find Row in Table C - i;’l: F;:: ?“‘,‘,_‘,?T'*C
Add values from steps 3-7 to obtain Add values from sonps 12°TH RIS
Wrist 20d A Scere, Fizd row iz Table € Wita s am scon Final Score Nck. Track 20d Log Sceee. Fizd Colums iz Table €. 4
Task name: Reviewer, Date: [prowided by Practical Erponomics
This ool s provided without warranty.  The author 2N tool a3 3 simple. for apptying RUL © 2004 Newse Compotig, Inc rbacker@erposmart.com (816) 444-1667

Evaluasi pekerjaan...,

Universitas Indonesia

Maria Steffi, FKM Ul, 2012




LAMPIRAN 3
REBA Employee Assessment Worksheet

REBA Employee Assessment Worksheet

e on Techwcal nove: Rapid Entire Body Assessment (REBA) Hpmett, Mcitatiney, AxvSed Ergonamics 31 (2000) 201205

A. Neck, Trunk and Leg Analysis SCORES B. Arm and Wrist Analysis
S!epl Lune\«k Position Tabie A = mz = Step 7: Locate Upper Arm Position:
-1 \ netrser ( N\ 2 )} Q - ('$
F Q é\} e T ERIED B (A * "ﬁ,:.;_; N 0%
— ARAED | / pre ,:1_37 2
\ N I Trunk 4 MK N :' \, VT
Adjust. Score € 3 w e W SR
7 7[z[e Stop Ta- Adjust .

If shoulder is raised: =1
I upper arm i hducnd: 1
If arm is supported or persoz is Jeazing: -1

8: Locate Loger Arm Position:

Table C Step 9: l.otatg,_WrislPo" y
b i .
Score il 3 '
Wizt 3core
Lo - Stop §3: Adjust .
A R B ST LT LT L i b om mudlize o7 twisted - A2d =]
1j2l2]3jslalsisfs]7]|7]|¢8
Add=2 2lalalalels]s]7|-]s]c]e Step 10: Look-up Posture Score in Table B
4 alelalelcls]z]s]clals]s Using values Jom steps 7-9 above, locats score iz Table 3
Step 4: Look-up Posture Score in Table A S lejelafslefrlelslslolels ) step1l: Add Coupling Score
¥;|x|hui_mpﬂ-! 2bove, lecats scere iz . AfAHAABR sofiof e o] el Eomug Honelo sod mid reog power £, good: =0 -+
7 dzlzl-]sls £1-1 £1-1 K70 %1 KT '\“UP?:‘;:MMWWC 5y
Step 5: Addl‘dru‘l.oadS(ou ""q_ 8 Jelelels]solsolsofsofscfss]ss s :;::r;euw“':“&'bzrm ":’””_” -
o E sptable 2 - T
s s Islsls 1 No bazdles, awhward, uusafe witk azy body part, —
s [__] ' * T -
Ifload > 22 Ibs: -2 - -
2 Step 12: Score B, Fiad Column in Table C
B o P Adé values oz s 10 &1 10 obazin
Scors B. Fizd coluzun :z Table € a2d matck with Score A ==

Step 6: Score A, Find Row in Table C
Adé values from steps 4 & 5 to obtaiz Sceee AL

row o step 6 to obtaiz Table C Score.

Find Row in Table C.

Slep 13: Activity Score

=1 1 or mors body parts are beld for longer thaz 1 -:m(mﬂc)

A =1 xnyu.imnllr-pm(mbnhpc
23 m ."m"s: !M may be needed =1 Action causes rapid large razge chazges iz postars: or nx'lbuhu
4to 7 = medium risk, further investigation, change soon
smlo-'ﬂmwslwmgnmmm REBA Score
11+ = very high risk, implement change Final
Task name Revewer: Date: provided by Practical Erponomics
Ths tool i provided without warranty.  The author has prowded thes too! 25 3 simple means for applying the concerts. REBA . - rharkerPerposmart.com (816) 4441667
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LAMPIRAN 4
Manual Handling Assessment Charts (MAC) - Score Sheet

mecee | Manual Handling Assessment Charts (MAC) - Score Sheet

Insert the colour band for each of the risk factors in the boxes below, referring to your assessment
Company Name | I using the tool

Task Description - Please use diagrams if necessary

Colour Band

Risk Factors (G,A,R, or P) Numerical Score

Lift | Carry | Team | Lift | Carry |Team

Load weight and lift/carry frequency

Hand distance from the lower back

Vertical lift region

Trunk twisting/sideways bending
Asymmetrical trunkload (camying)

Postural constraints

Grip on the load

Floor surface

Cther environmental factors

Carry distance (camying caly)

Chbstacles en route (camying oniyj

Communication and dination (team handing any)

Are there indications that the task is high risk? (please tick appropriate boxes)

Total Score [0 0 0

Task has a history of manual handling incidents P Py = —
(8 company accioent ook, RIDDOR rE00rTS) Other risk factors, eg individual factors, psychosocial factors ete

For information on reducing the risks of individual or psychosccial factors Click here
Task is known to be hard work or high risk ‘ 8 '

Employees doing the work show signs that they are finding it hard work
(eg bresthing neaully, rec-faced, sweating)

Cther indications, if so what?

FooLF

Signature L 4' Date I J
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